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BAB I
PENDAHULUAN

1.1, Iatar Belakang Penelitian

Dunia semakin hari semakin menampakkan ketegar-
annya. Suatu kehidupan yang modern sebagai salahsatu
produk dari perkembangan tehnologi sudah merupakan
ciri kehidupan di kota-kota besar. Namun perkembangan
tehnologi serta pertambahan penduduk yang begitu pe-
sat belum dapat diikuti oleh pertumbuhan ekonomi yang
‘dewasa ini jauh berada di bawah tingkat pertambahan
penduduk tersebut. Maka suatu langkah penyelamatan
perlu diambil, antaralain dengan mengupayakan suatu
efesiensi dan efektifitas atas penggunaan sumberdaya
yang langka pada semua segi kehidupan. Hal ini perlu
dilaksanakan guna dicapai suatu keseimbangan antara
pengorbanan sumberdaya dengan manfaat yang diperoleh.

Bagi suatu organisasi perusahaan yang ingin da-
pat survive dalam suasana resesi dunia yang berkepgn-
.jangan serta persaingan usaha yéng semakin ketat, per
lu mengusahakan peningkatan dayasaing yakni dengan
mengupayakan efesiensi dan efektifitas pada semua ke-
giatan operasi perusahaan. Namun perlu diperhatikan
bahwa upaya tersebut jangan sampai menurunkan ‘kaali-
tas atas barang atau jasa yang dihasilkan atau diju-

al. Sebab penurunan kualitas akan mengakibatkan penu-




.runan dalam penjualan yang pada ahirnya akan dapat me
nurunkan laba perusahaan, dan tidak jarang akan meng-
akibatkan kebangkrutan perusahaan.

Setiap organisasi perusahaan baik itu perusaha-
an industri, dagang, jasa maupun lembaga keuangan,
senantiasa mempunyai suatu kulminasi tujuan yaitu
maksimalisasi laba Jjangka panjang. Begitu juga halnya
dengan PT SEPATU BATA yang sampal saat ini terus meng
edarkan sahamnya, tidak lain adalah untuk umeninghzt-
kan laba. Selain dengan melaksanakan ekspansi, untuk
meningkatkan laba dapat pﬁla ditempuh dengan reorgani
sasi, peningkatan penjualan ataupun menekan biaya
produksi serta biaya operasi. Dan untuk menekan atau
mengefesienkan setiap biaya yang dikeluarkan perlu
adgnya suatu budget/anggaran dimana semua biaya di-
standarisir dan dikendalikan, agar setiap pemborosan
atau selisih(variance) rugi.dapat segera diambil lang
kah perbaikannya.

Perencanaan atas laba adalah merupakan tugas
manajemen. Dan dalam upaya merealisasikan rencana
tergebut diperlukan adanya suatu pengendalian yang me
nyeluruh, guna dicapai tujuan yang telah ditetapkan.
Untuk melaksanakan pengendalian atau biasa disebut pe
ngendalian intern(internal control) diperlukan adanya
suatu struktur organisasi yang baik, sistem pencatat-

an dan pendelegasian yang memadai, praktek yang sehat




serta kecakapan yang cukup dan sesuwai para pegawai,ég
na tercapainya tujuan daripada sistem itu sendiri
antaralain menjaga keamanan harta milik pefusahaah.

Pada perusahaan yang besar, dimana manajer tiQ
dak lagl dapat mengawasi bawahan secara langsung ser-
ta semakin kompleksnya perhsahaan,‘maka sebagian tu-
gas daripada pengawasan didelegasikan kepada seorang
controller ataupun ditempatkan orang atau bagian yaﬁg.
indefenden untuk membantu manajemen dalam mengevalua-
8i pelaksanaan tugas para bawahan serta semua aktivi-
tas dalam perusahaan.

Suatu pemeriksaan intern yang merupakan unsur
pokok daripada pengendalian intern, dilakukan .oleh
seorang atau bagian pemeriksa intern ( Interﬂal
Auditor ) guna mengefektifkan sistem pengendalian in-
tern yang telah digariskan. Hasil pemeriksaan terse =-
but akan membantu manajemen dalam pembuatan kebijakah
maupun pengambilan keputusan.

Seorang atau bagian pemeriksa intern ;adalah
merupakan staf manajemen yang membantu manajemén da-
lam mengawasi aktivitas perusahaan, serta mengevalua-
si sistem pengendalian intern yang ada. Sistem pengen
dalian intern yarg memadai akan mampu mengarahkan
pelaksanaan sistem akuntansi yang ada, dan akan men-
ciptakan suatu kondisi dimana perusahaan dapat ber-

operasi dengan sehat dan lancar.

i 3

Sikius pembelian adalah salahsatu siklus yang




utama dalam perusahaan. Siklus ini mencakup empat
kegiatan pokok yakni pemesanan pembelian, penerimaan
barang, pengakuan atau pencatatan hutang dan pemba~
yaran. Semua prosedur, formulir, buku catatan dan a-
lat-alat yang digunakan telah dikemas. dalam suatu pa-
ket sistem akuntansi pembelian, Dan untuk melaksana-
kan pengaruh serta mengarahkan sistem akuntansi terse
but perlu adanya suatu sistem pengendalian, dan agar
gistem pengendalian berjalan efektif, maka sistem ter
sebut harus senantiasa diawasi.

Suatu sistem pembelian senantiasa harus memenuh
i1 prinsip-prinsip pengendalian intern. Dan pada per-
usahaan yang besar dimana sudah menempatkan seerang
pemeriksa intern, akan lebih.mudah bagi pimpinan un-
tuk mengendalikan operasi perusahaannya., Setiap pelak
sanaan prosedur maupun kwalitas kerja para bawahan
senantiasa harus mengikuti apa yang digariskan dalam
sistem akuntansi pembelian. Pencatatan atas barang
Yang diterima, pengakuan atas hutang.serta pembuatan
voucher dan chek haruslah lebih dulu memeriksa bukti
pendukungnya, dan harus ada otorisasinya dari pejabat
Yang berwenang. Berarti adanya sistem akuntansi pem-
belian adalah merupakan suatu sumbangan profesi akun-
tansi bagi manajemen dalam mengendalikan organisasi
perusahaan yang dikelolanya,

Pada masa sekarang ini, pimpinan akan lebih me-
nyukai adanya seorang staf yang.membantu memikul tang




1.2.

gungjawabnya dalam perencanaan maupun pengendalian
perusahaan. EKarena disadari bahwa betapapun “rgpinya
sistem akuntansi yang diterapkan, tanpa adanya peme-
riksaan yang memadai oleh seorang pemeriksa, maka
kemungkinan kecurangan pasti ada, baik itu dilakukan
secara pribadi maupun melalui persekongkolan, bahkan
sering melibatkan pihak manajemen.

Ahirnya dengan memperhatikan permasalahan yang
ada, maka penulis melakukan suatu penelitian dalam
bentuk studi kasus yang mudah-mudahan dari peneliti-
an ini akan segera dapat memecahkan persoalan - .yang
dihadapi oleh manajemen pada khususnya dan dunia u-
saha kita pada umumnya. Penelitian ini penulis Jlaku-
kan dalam rangka penyusunan skripgi Yang berjudul:

" Peranan Pemeriksaan Intern bagi Manma(jemen

dalam Meningkatkan Efektifitas 4istem
Pengendalian Intern Pembelian "

Identifikasi Masalah

Sesungguhnya persoalan daiam sebuah organisasi
perusahaan tidak hanya menyangkut masalah untung dan
rugi saja. Mulai dari didirikannya sebuah permsahaan
sampai perusahaan dapat going concern tercatat seri-
bu satu masalah yang dihadapi oleh pimpinan, baik
dari segi permodalan, ketenaga kerjaan atau personil

serta pémbiayaannoperasi sampai cara menghadapi para




pesaing dan lingkungan perusahaan. Yang kesemuanya
banyak menyita perhatian para manajer perusahaan.
Namun penqlis pada kesempatan ini akan ..‘menja-

barkan suatu permasalahan dalam perusahaan yang me=-

nyangkut segi akuntansi. Maka berangkat dari Jlatar
belakang penelitian di atas penulis mengidetifikasi-

_ kan masalahnya sebagai berikut:

1.3.

1. Bagaimana kondisi pengendalian intern yang
ada di perusahaan,

2. Seberapa jauh peranan pemeriksaan 3i:uintern
terhadap pelaksanaan sistem pengendaiian in
tern pembelian,

Maksud dan Tujuan Penelitian

Penulis melakukan pehelitian ini karena dido-
rong oleh rasa ingin tahu, serta ingin membandingkan
antar teori yang selama ini penulis pelajari dengan
praktek-praktek yang ada di perusahaan. Adapun tuju-
an khusus daripada studi kasus ini adalah sebagai
berikut: | %

1. Mempelajari dan henilai sistem penéendalian

intern yang ada di perusahaan,

2. Mempelajari ruang lingkup pemeriksaan in-
tern dan manfaatnya bagi peningkatan efek-
tifitas sistem pengendaliaﬁ intern,

3. Untuk memenuhi salahsatu syarat dalam ujian

sarjana ekonomi, jurusan akuntansi pada




Universitas Pakuan Bogor,
1.4, Kegunaan Penelitian

Adapun dari penelitian ini akan diperoleh man-

faat yané dirinci sebagai berikut:

1. Memperluas ruang pikir dan pandangan penu-
1lis terhadap pengendalian intern serta ;pe-
meriksaan intern, yang semula hanya penulis
ketahui dari teori yang ada. Dan melihat
aplikasinya dalam praktek-praktek di perusa
haan,

2. Menyumbangkan suatu pemikiran guna dapat
digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam
memilih alternatif yang lebih efektif ter-
hadap pengendalian intern, serta melihat ke
gunaan adanya pemeriksa intern dalam perusa
haan.

3. Memberi gambaran kepada perusahaan :sejenis
tentang pengendalian intern pembelian yang
ada dalam perusahaan, dan pentingnya peme -
riksaan yang dilakukan oleh pihak yang in-

defenden dalam perusahaan.
1.5. Kerangka Pemikiran

Pendirian suatu organisasi perusahaan =zgadalah
dengan tujuan dapat menghasilkdn barang atau jasa
melalui serangkaian kegiatan yang direncanakan dan-

-




dikendalikan, guna dicapai sasaran .yang telah ditetap
kan, Manajemen sebagai pengelola yang menetapakn ke-
bijakan dan tujuan harus dapat menentukan kebutuhan
dan keinginan-keinginan para langganan ékan bérang-
barang dan jasa-jasa. Dalam pengelolaan tersebut mana
Jemen dituntut untuk dapat mengkoordinasikan ..alat -
alat produksi dan distgibuéi serta dapat mengendali-
kan lat produksi tersebut dengan semestinya.

Pada perusahaan yang besar dimana fungsi peng-
awasan tidak dapat sepenuhnya sepenuhnya dilakukan
langsung oleh pimpinan, maka tugas pengendalian atas
operasi perusahaan sebagian didelegasikan kepada ke=-
pada pejabat keuangan ataupun kepada pihak yang in-
defenden dalam perusahaan. Seorang controller atau
pemeriksa intern yang ditunjuk oleh direktur utama
senantiasa bertanggungjawab atas implementasi dan
beroperasinya pengendalian yang efektif. Jalan tidak-
nya sistem akuntansi yang diterapkan dalam perusahaan
menjadi tanggungjawab controller atau pemeriksa in-
tern tersebut, dan setiap kegagalan dalam sistem ha-
rus dievaluasi dan dilaporkan kepada pejabat keuangan
atau direktur utama, karena merekalah yang mendisain
sistem akuntansi yang ada.

Pada masa sekarang ini, penggunaan sistem akune
tansi dalam sebuah perusahaan menengah ke atas sudah

merupakan keharusan. Tanpa adanya sistem . akuntansi




yang memadai,mustahil pimpinan dapat memonitor setiap
kejadian penting dalam operasi perusahaan, dengan de-
mikian sebigian tugas pengendalian akan dipikul oleh
pimpinan-pimpinan divisi atau bahkan mandor . Adanya
suatu sistem akuntansi mutlak diperlukan bagi perusa-
haan yang go-publik, lebih-lebih setelah adanya pub-
likasi AICPA tahun 1972 yang kemudian dicantumkan da-
lam Undang-Undané Praktek Luar Negeri ( Foreign Cor -
rupt Practices Act ) di Amerika Serikat tahun 1977

yang menyatakan bahwa semua perseroan yang dimiliki o

leh publik yang terkena oleh Undang-Undang Bursa Efek‘
( Stock Exchange Act ) tahun 1934 secara resmi dimin-

ta agar:

(A) Menyusun dan menyelenggarakan buku-buku, ca
tatan-catatan dan perkiraan-perkiraan yang
dalam perincian yang cukip beralasan secara
cermat/teliti dan layak mencerminkan tran -
sakesi dan disposisi/penyelesaian harta dari
g:gusahaan yang mengedarkan efek ( issuer ) |

(B) Merncadekan dan memelihara suatu sistem pe-

- ngendalian akuntansi intern yang cukup un-
tuk menyediakan jaminan yang cukup beralas-
an bahwa:

(1 ) transaksi dilaksanakan sesuai dengan
otorisasi umum atau otorisasi khusus
mana jemen;

(i1 ) transaksi dicatat karena perlu (I) un
tuk mepermudah penyiapan laporan keu-
angan sesuai dengan prinsip akuntansi
Yang lazim atau kriteria lain apapun
Yang dapat diterapkan pada laporan
tersebut dan (II) untuk menyelenggara
kan pertanggungjawaban harta/kekayaan

(1i1) turut campur terhadapzharta/ kekayaan
hanya diperkenankan sesuai dengan oto
risasi manajemen yang umum atau khu-
sus dan




(iv ) pertanggungjawaban yang dicatat untuk
harta /kekayaan dengan harta yang ada
dengan frekwensi yang cukup beralasan
dan tindakan yang tepat diambil terha
dap setiap perbedaan.

( Undang-Undang Praktek Luar Negeri tahun 1977
US.Code, Edisi tahun 1976. Supplemen II,J1ilid
#atu, Washington:US. Government Printing Of-

fice,1979:hal 862 )

Dengan demikian bahwa setiap perusahaan diharus
kan oleh undang-undang tersebut untuk menyelenggara -
kan suatu sistem pengendalian intern yang baik serta
diperlukan adanya suatu penelitian kembali, evaluasi
dan penilaiah atas sistem tersebut. _

Dari ketentuan tersebut di atas, dapat ﬁenulie
asumsikan bahwa suatu organisasi perusahaan fharus me
miliki sistem akuntansi yang memadai, yang dalam - pe=-
laksanaan sistem tersebut diarahkan oleh suatu sistenm
pengendalian intern, dan sistem pengendalian :. intern
ini senantiasa harus dianalisa dan dievaluasi.

Suatu sitem pengendalian intern akan Qfektif i1
ka dapat berjalan sesual dengan yang digariskan,serta
dapat dicapai tujuan daripada sistem tersebut.Konddsi
demikian dapat diwujudkan dengan adanya bantuan bagi
mana jemen dalam upaya meningkatkan éfektiritas sistem
yang antaralain adanya suatu pemeriksaan intern. Ber-

beda dengan pemeriksaan oleh akuntan publik yang ha-
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nya berkepentingan pada pengendalian akuntansi intern
saja, tapi seorang pemeriksa intern aenéntiaea mena -
ruh perhatian pada semua segi siétem pengendalian
intern.

Pemeriksaan intern merupakan unsur pokok dari-
pada sistem pengendalian intern yang akan menilai se-
mua pelaksanaan prosedur, mémbahas pencatatan akuntan
s8i serta mengevaluasi sistem pengendaliaﬁ intern, dan
membuat rekomendasi serta laporan hasil pemeriksaan
kepada manajemen. Diharapkan dengan adanya pemeiiksa-
an intern oleh pihak yang indefenden dalam perusahaan
akan dapat membantu manjemen dalam pengawasan semua
aktivitas Opefasi perusahaan serta ma mpu meningka tkan
dayaguna sistem pengendalian intern.

Suatu sistem pengendalian intern pembelian akan
banyak manfaatnya dalam upaya pencapaian tujuan peru-
sahaan. Siklus pembelian merupakan siklus yang sangat
luas dan sangat erat hubungan antar prosedur yang sa-
tu dengan prosedur yang lain. Sehingga pemeriksaan a-
tas siklus ini memerlukan lebih bany;k waktu serta
ketelitian yang cukup, karena adanya kesalahan dalam
siklus pembelian akan mempéngaruhi kewajiban, pengelu
aran kas dan harga pokok barang atau jasa, yang pada
ahirnya akan mempengaruhi laba perusahaan.

Pemeriksaan intern adalah merupakan bentuk pe--

ngendalian yang menyeluruh dari pengendalian intern .
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Dan seorang pemeriksa intern merupakan seorang staf
mama jemen dan bertanggungjawab langsung kepada con -
troller atau direktur utdma perusahaan. Adapun akti-
vitas daripada pemeriksa intern adalah:

- Membahas dan menilai kebaikan dan "ketepatan
pelaksanaan pengendalian intern keuangan ser-
ta operasinya. ?

- Meyakinkan bahwa semua ketentuan kebijakan ,
rencana dan prosedur-prosedur telah ditaati.

== Meyakinkan apakah harta milik perusahaan te--
lah dicatat dan dijaga dengan semestinya.

- Menilai kualitas pelaksanaan tugas dan tang: -
gungjawab masing-masing bagian dalam perusaha
an,

Pemeriksa intern harus senantiasa independen a
gar suatu pemeriksaan intern akan efektif. Dalam or-
ganisasi perusahaan seorang pemeriksa 1nterﬁ berada
di luar lini organisasi perusahaan, sehingga pertang
gungjawaban kerja seorang pemeriksa intern tidak
kepada manajemen; Dalam melaksanakan tugasnya, ia
harus senantiasa menjaga kebebasannya, tidak menutup
nutupi setiap penyimpangan pelaksanaan prosedur, me-
lainkan harus memberikan rekomendasinya kepada mana-
Jemen atas pemeriksaan yang telah dilaksanakan.

Dari uraian di atas penulis membuat suatu hipe .
tesa sebagai berikut :
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" Apabila giatem pengendalian intern khususnya
sistem pengendalian intern pembelian diterap
kan dalam sebuah organisasi perusahaan, dan
senantiasa dievaluasi dengan suatu pemeriksa
an intern niscaya sistem tersebut akan me-
ningkat efektifitasnya serta dapat digunakan
sebagai alat bagi manajemen dalam mengendali

kan perusahaan ",
1.6. Metodologi Penelitian

Suatu penulisan karya ilmiah senantiasa harus
didukung oleh teori,informasi yang berasal dari ber- -
bagai sumber laporan, hasil penelitian serta fakta
yang ada pada objek penelitian., Dan dalam : menyusun
skripsi ini penulis menggunakan metodologi pendekat-
an studi kasus,

Adapun bahan-bahan penyusunan skripsi ini ter-
diri dari dua macam data yakni data primer dan data
sekunder. Data primer adalah data yang :benar-benar
aktual yang penulis peroleh dengan melakukan konfir-
masi, observasi dan penelaahan langsung terhadap
perusahaan. Dan dafa.sekunder adalah data yang menun
Jang hasil penelitian yang penulis peroleh dari stu-
di literatur dan bahan-bahan kuliah yang penulis da-
ratkan selama masa pendidikan, serta informasi-infor

masi lain yang berkaitan dengan objek penelitian,
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1.7. Lokasi Penelitian

Dalam menyelesaikan'skripsi ini, penulis memper
oleh béhan-bahan yang berasal dari dua sumber, yaitu
dari literatur dan dari penelitian langsung ke per -
usahaan, Studi literatur penulis lakukan pada perpus-
takaan Universitas Pakuan Bogor, sedangkan penelitian
dilakukan pada P.T. SEPATU BATA, yang terletak di ja-

lan Pahlawan Kalibata Tromol Pos No.69 Jakarta 10002
Indonesia.
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BAB II
TINJAUAN PUSTAKA.

2.1, Sistem Pengendalian Intern

Dewasa ini struktur ekonomi dunia sudah semakin
rumit.'Suatu tingkat profesionalisme yang tinggi su-
dah menjadi suatu kebutuhan yang tidak dapat ditawar-
tawar lagi. Begitu juga profesi akuntansi yang' sema-
kin lama semakin dirasakan manfaatnya guna memberikan
pelayanan-peléyanan yang sangat dibutuhkan dalam or-
ganisasi perusahaan. Salahsatu sumbangan profesi akun
tansi adalah penyusunan suatu sistem akuntansi serta
pengawasan atas 1mpiementasi dan beroperasinya sistem
tersebut.

Pimpinan perusahaan pada perusahaan yang besar
dimana kontak langsuné dengan bawahan sudah tidak me-
mungkinkan lagi, maka suatu alat untuk melakukan pe-
ngawasan jalannya operasi perusahaan mutlak diperlu -
kan., Ahirnya manajemen mendisain dan menefapkan suatu
sistem pengendalian intern yang didalamny; melibatkan
profesi kauntansi dalam menjaga keandalan sistem ter-
but, Akuntan sering mempergunakan istilah pengendali-
an intern ( internal control ) sebagai suatu sinonim
untuk pengéndalian didalam oréanieasi perusahaan.

Pengendalian intern adalah merupakan suatu ra -

cikkan untuk melakukan pengawasan dalam perusahaan |,
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dimana setiap aktivitas dan alat-alat dikoordinasikan
dan diarahkan guna dicapainya suatu kondisi kerja
yang disiplin serta terkendalinya aktivitas ctersebut
dan mencegah adanya kebocoran-kebocoran atas harta
perusahaan. Sistem pengendalain intern dituntut untuk
menjadikan sistem akuntansi yang diterapkan merupakan
sumber” informasi yang akurat guna dapat digunakan o-
leh manajemen dan pihak-pihak lain yahg berkepentings:
an gebagal alat yang dapat dipercaya untuk mengawasi

dan menilai hasil usahanya.

Selanjutnya penulis akan menjabarkan lebih “te=-
rinci mengenai sistem pengendalian in$ern tersebut.Se
hingga akan lebih jelas apa itu sebenarnya pengenda -
lian intern, apa saja kriteria daripada sistem pengen
dalian intern yang efektif, keterbatasan pengendali-
an intern serta manfaat yang dihasilkan dari penerap-
an sistem pengendalian intérn dalam organisasi perusa
haan.

“:"e241.1. Definisi Sistem pengendal;an Intern

Suatu sitem pengendalian intern yang ditetapkan
mana jemen senantiasa diharapkan dapat membantu dalam
melakukan pengawasan sefta membawa perusahaan ke arah
kema juan. Setiap kerja para pegawai harus mentaati ke
tentuan-ketentuan yang telah ditetapkan manajemen.Dan

gemua metode, prosedur dan alat-alat yang akan diguna
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kan dituangkan dalam suatu siatem pengendalian in-
tern,

Adapun pengertian daripada sistem pengendali-
an intern terdiri dari dua macam, yakni dalam pe-
ngertian luas dan sempit. Dalam pengerfian ~~gempit
rengendalian intern hanya merupakan suatu pengecek-
-an atas penjumlahan, baik benjumlahan menurun ( foo
ting ) maupun penjumlahan mendatar ( crossfooting).
Sedangkan dalam pengertian yang luas, ipengenaalaan
intern tidak hanya merupakan pengecekan penjumlahan
melainkan juga meliputi semua alat yang - ‘diguhakan'.
mana jemen dalam meiakukan pengawasan,

Adapun J.W. Neuner dan Ulrich Neuner { - telah
mendefinisikan pengendalian intern identik ¢ zdengan
pengecekan intern, sebagaimana terdapat dalam buku-
nya ( 10:161 ) :

Internal checking is a form of double-check.' -
ing the accuracy of the figures recorded in
the accounting system. Usually this is accomp
lished by having two or more persons working
independently of each other arrivezat the cor
respondingly same figures.

Sedangkan AICPA melalui the Commitee on Audit
ing Procedure telah mendefenisikan pengendalian in-
tefn dalam pengertian yang lebih luas. Sebagaimana
terdapat dalam buku ( 2:6 ) :

Internal control comprises the plan of organi

zation and all of the coordinated ‘.z methodes

and measures adopted withkin a bussiness to
safeguard 1its assets, check the accuracy and
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reliability of its accounting data, promote o

perational efficiency, and encourage adheren-

ce to prescribed managerial policies,

Cecil Gillespie lebih jauh mengutip pendapat
AICPA tersebut mengenai pengendalian intern sebagai

mana ditulis dalam buku ( 6 :°188 ) :

«ee. Such a system might include . budgetary
control, standard costs, periodic operating
report, statistical analisis and the descrimi
nation their responsibilities and an internal
audit staf to provide additional assurance
to mangement as to the adequacy of it8 outlin
ed procedures and the extent to which they
are being effectively carried out.
Selanjutnya Ikatan Akuntan Indonesia telah
pula memberikan de€finisi tentang pengendalian .in-
tern, sebagaimana yang dituangkan dalam buku (7:31)
Sistem pengendalian intern meliputi organisa-
8l serta semua metode dan ketentuan yang ter-
koordinasi yang dianut dalam perusahaan untuk
melindungi harta miliknya, mencek kecermatan
dan keandalan data akuntansi, meningkatkan ef
fesiensi usaha dan mendorong ditaatinya kebi-
Jakan manajemen yang telah digariskan,
Definisi-definisi yang telah diutarakan para
ahli késemuanya memiliki dasar pemikiran yang sama.
. Yaitu tujuan untuk melakukan pengawasan terhadap ja
lannya operasi perusahaan, Misalnya saja menurut
pendapat Neuner and Neuner yang mengidentikkan pen-
cekan dengan pengendalian dimana dilakukan penguji-
an angka dengan menggunakan dua orang atau . ...lebih
Yang bekerja secara independen guna dicapai rsudtu
hagil yang sama. Disinilah sebenarnya yang dimaksud

dengan pengendalian, dan jika didapatkan hasil yang
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bersesuajan, berarti terdapat adanya suatu kesalahan
atau penyimpangan. Dengan cara demikian para pegawai
akan bekerja sesual dengan prosedur dan selalu menta
ati kebijakan manajemen: Dan pada ahirnya suatu pen-
cekan intern atau pengendalian intern akan mengurai-
kan pengukuran dan cara-céra yang telah . ditatapkan
untuk melindungi kas dan kékayaan lainnya serta meng
hasilidin catatan akuntansi yang teliti dan dapat di-
percaya,

AICPA menyampaikan pendapatnya yang .merupakan
suatu pérnyataan penting mengenai sistem pengendali-
an intern yang meliputi ruang lingkup yang lebih lu-
as., Suatu struktur organisasi yang merupakan sasaran
bagi manjemen untuk mendelegasikan wewenang serta re
misahan fungsi, akan dapat mencegah penyelewengan da
lam perusahaan. Cara-cara yang ditetapkan serta per-
aturan akan membatasi karyawan untuk bertindak sewe-
nang-wenang, sehingga sasaran yang ingin dicapai o-
leh manajemen dapat terwujud. Dari defenisi yang di-
utarkan tereebut:jelas bahwa suatu sistem pengendali
an intern mempunyai tujuan-tujuan, yaitu:

-~ Untuk mengamankan harta milik perusahaan.

= Untuk menjaga kecermatan data akuntansi.

= Untuk memajukan efesiensi operasi, dan

- Untuk mendorong ditaatinya kebijakan manaje-

men,
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Menurut kutipan Cecil Gillespie, sistem pengen
dalian intern tidak hanya terbatas seperti yang dije
laskan sebelumnya, melainkan termasuk didalamnya pe-
ngawasan budget, biaya-biaya standar, laporan opera-
si secara periodik, analisa statistik, pemisahan per

tanggungjawaban serta staf pemeriksaan intern. Jadi
tidak hanya meliputi organisasi, cara-cara .. :gepta

peraturan yang menjadi alat bantu bagi manajemen da-
lam melakukan pengawasan perusahaan,

Suatu budget atau anggaran yang merupakan per-
nyataan formil manajemen dapat menjadi pengendali da
lam upaya pencapaian tujuan. Biaya standar akan men-
Jadi pedoman bagi pengukuran atas biaya-biaya yang
dikeluarkan, dan setiap ditemukan adanya selisih a-
tau variance harus segera dianalisa dan diambil lang
kah perbaikannya. laporan operasi akan menyampaikan
setiap kejadian penting yang terjadi selama operasi
perusahaan, sehingga dapat digunakan oleh manajemen
untuk melakukan pengukuran kehajuan peruaahaan; Ana;
lisa statistik dapat memberi gambaran kenaikan zatau
penurunan prestasi yang telah dicapai selama periode
tertentu, Pemisahan tanggungjawab akan mendorong pe-
gawai untuk bekerja lebih sungguh-sungguh dan disip-
lin. Dan staf pemeriksaan intern akan menilai :semua
aktivitas dan catatan serta menelaah sistem pengenda

lian intern, agar sistem tersebut dapat efektif.
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Sedangkan apa yang dikemukakan oleh Ikatan A-
kuntan Indonesia adalah sejalan dengan yang dikemu-
kakan oleh AICPA, yaitu bahwasannya suatu sistem pe
ngendalian intern terdiri dari struktur organisasi
serta metode dan peraturan yang dikoordinasikan, gu
na dicapai tujuan daripada disusunnya sistem terse-
but,

Namun lain halnya dengan yang diutarakan oleh
James D.Wilson dan John Campbell dalam bukunya (12:
107)

Pada dasarnya, sistem pengendalian adalah me-

rupakan proses:

Menetapkan suatu norma pengukuran

- Membandingkan pelaksanaan yang sebei-
narnya terhadap norma

- Mencari sebab-sebab terjadinya perbe-
daan atau variance

- Mengambil tindakan koreksi yang perlu

Dari uvaraian tersebut tersirat bahwa .adanya
koordinasi, informasi, prosedur-prosedur dan peni -
laian terhadap semua aktivitas dalam upaya memaju -
kan perusahaan.

Ahirnya dari definisi-definisi di atas, penu-
lis dapat mengambil kesimpulan bahwa suatu sistem
pengendalian intern adalah meliputi rencana organi-
sasi, cara-cara dan alat-alat yang digunakan manaje
men dalam melakukan pengawasan terhadap operasi per

usahaan, guna dapat menjaga harta milik perusahaan,

menjaga keandalan data akuntansi, meningkatkan efe-
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siensi usaha serta'mendoroné dipatuhinya kebijakan-
kebijakan yang telah ditetapkan oleh manajemen. Dan
pengertian tersebut lebih luas daripadar.sekedar pe-
ngawasan yang dilakukan oleh bagian akuntansi atau
bagian keuangan. -

Dan dari defenisi tersebut dapat penulis arti

kan bahwa suatu pengendali;n interh mempunyai tuju-
an-tujuan yang terdiri dari:
| 1. Menjaga keamanan harta perusahaan

2. Menjaga keandalan data akuntansi

3. Meningkatkan efesiensi

4., Mendorong dipatuhinya peraturan atasan

Disamping tujuan umum sebagaimana diuraikan di atas
pengendalian intern memiliki juga tujuan yang le-
bih terinci, terutama dalam kaitannya dengan kean -
dalan data akuntansi dan laporan keuwangan, yaitu :

1. Meyakinkan bahwa transaksi yang dicatat be
nar-benar terjadi ( menyangkut validity )

2. Meyakinkan bahwa transaksi tersebut telah
diotorisasi dengan tepat ( menyangkut oten
tik )

3. Meyakinkan bahwa transaksi yang '-.iterjadi
tersebut telah dicatat seluruhnya (menyang
kut completion )

4. Meyakinkan bahwa transaksi tersebut dini -

lai dengan benar ( menyangkut valuation )
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5. Meyakinkan bahwa transaksi telah diklasifi
kasikan dengan tepat ( menyangkut clasifi-
cation )

6. Meyakinkan bahwa transaksi telah .:.dieatat
pada waktu yang tepat ( menyangkut timin )

7. Meyakinkan bahwa transakei telah Ciddcatat
dalam buku pembanéu'dengan benar dan telah
diihtisarkan dengan.benar pula.

Jika éemua tujuan yang telah ditetapkan dapat
dicapai, itu berarti sistem pengendalian ‘i.: :intern
yang digariskan berjalan dengan efektif,

AICPA lebih lanjut melaui the Commitee on Au-
diting Proceduréa dalam statement on Auditing Procé
dures No.29 yang membagi pengendalian intern memja-
di dva jenis, yaitu pengendalian akuntansi dan pe -
ngendalian administratif. Sebagaimana yang dikutip
dalam buku ( 12:155 ) :

Pengendalian intern dalam pengertian yang lu-

as meliputi .... pengendalian-pengendalian

yang dapat digolongkan sebagai bersifat akun-
tansi atau administratif sebagai berikut:

a. Pengendalian akuntansi (accounting control
mencakup rencana organisasi dan semua meto
de dan prosedur yang terutama mengenai,dan
berhubungan langsung dengan pengamanan ak-
tiva serta keandalan (reliability) dari
catatan keuangan. Pada umumnya meliputi pe
ngendalian-pengendalian seperti sistem oto
risagi dan pengesahan, pemisahan tugas-tu-
gas yang berhubungan dengan pembukuan ‘dan
laporan-laporan akuntansi dari tugas-tugas
yang berhubungan dengan operasi-operasi a-
tau perlindungan/pemeliharaan aktiva,penga
manan fisik aktiva, dan pemeriksaan intern
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b. Pengendalian administratif (administrative
control) mencakup rencana organisasi dan
semua metode dan prosedur yang <. -terutama
berhubungan dengan efesiensi operasi dan
ketaatan pada kebijaksanaan-kebijaksanaan
rimpinan dan biasanya hanya berhubungan se
cara tidak langsung dengan catatan finansl
al. Pada umumnya meliputi pengendalian-pe-
ngendalian seperti analisa statistik, time
and motion studies, laporan-laporan pelak-
sanaan, program-program latihan pegawai,
dan pengendalian-pengendalian kwalitas.

Ikatan Akuntan Indonesia telah pula . membagi
pengendalian intern kedalam dua jenis, yaitu pengen
dalijan administratif dan pengendalian akuntansi. Se
bagaimana yang tertera pada buku (7:31) :

Untuk menjelaskan ruang lingkup pengkajian
dan penilaian pengendalian intern dalam rang-
ka pemeriksaan akuntan publik dengan fujuan
memberikan pendapat atas laporan keuangan, ma
ka pengendalian intern perlu dibagi dvwa, ya-
itu :

a, Pengendalian administratif yang meliputi ,
tetapi tidak terbatas pada, organisasi dan
semua prosedur serta catatan yang berhu -
bungan dengan proses pengambilan keputusan
yang mengarah pada otorisasi manajemen a-
tas suatu transaksi. Otorosasi semacam itu
adalah suatu fungsi manajemen yang seca-~
ra langsung berhubungan dengan pertanggung
jawaban untuk mencapai tujuan organisasi
dan merupakan titik pangkal dari penyeleng
garaan pengendalian akuntansi terhadaptran

. saksi. ’

b. Pengendalian akuntansi meliputi organisasi
semua prosedur dan catatan yang berhubung-
an dengan pangamanan harta kekayaan, serta
dapat dipercayainya catatan keuangan. Oleh
karena itu, pengendalian ini harus disusun
sedemikian rupa, sehingga memberi jaminan
yang memadai bahwa:

(1) Transaksi dilaksanakan sesuai dengan o
torisasi manajemen, balk yang bersifat
umum maupun yang bersifat khusus.

(2) Transaksi dibukukan dengan sedemikian
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rupa, sehingga (1) memungkinkan penyusun-
an laporan keuangan yang sesuai dengan
prinsip akuntansi Indonesia atau kriteria
lain yang berlaku bagi laporan keuangan
dan (2) untuk menyelenggarakan pertang -
gungjawaban atas aktiva perusahaan.

(3) Setiap kegiatan yang berkenaan dengan ak-
tiva hanya diperkenankan apabila sesual .
dengan otorisasi manajemen.

(4) Pertanggungjawaban pencatatan akuntansi
aktiva dibandingkan dengan aktiva yang a-
da dalam selang waktu yang wajar dan bila
ada selisih diambil tindakan penyelesaian
yang tepat.

Pemabagian tersebut mempunyai pengaruh terha-
dap akuntan publik dalam hal melakukan pemeriksaan
laporan keuangan untuk tujuan opini. Akuntan publik
hanya berkepentingan terhadap pengendalian akuntan-
8i saja, sedangkan controller atau pamariksa intern
adanya pemebagian tersebut tidaklah relevan dalam
pelaksanaan tugasnya. Sebab controller maupun peme-
riksa intern senantiasa berkepentingan terhadap se-
mua segi pengendalian dalam perusahaan,

Ahirnya penulis simpulkan bahwa sistem pengen
dalian intern tidak hanya menitik beratkan pada se-
gl kwantitatif atas pekerjaan saja, melainkan juga
segil kwalitatifnya, baik yang menyangkut segi akun-
tansinya maupun administrasinya. Sehingga suatu sis
tem pengendalian intern yang baik akan dapat menja-
min perusahaan berjalan secara fair, tanpa adanya o
verlap fungsi, kecemburuan sosial dan kecurigaan

yang berlebihan.
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Namun ada hal-hal yang tidak diinginkan dalam
organisasi perusahaan dimana hal tersebut merupakan
suatu tindakan yang tidak bertanggungjawab. Di sini
lah tantangan bagi penyusun sistem pengendalian in-
tern untuk senantiasa mengupayakan hal tersegut da-
pat dicegah atau setidak-tidaknya diperkecil kemung
kinan terjadinya. Tindakan.tersebut adalah berupa :
kejahatan, Penggelapan, pencurian dan penipuan,yang
kesemuanya dapat dilakukan oleh karyawén perusahaan
bahkan manajemen sekalipun jika memang kurangnya pe

ngendalian yang ada dalam perusahaan.,
2.1,2, Ciri-Ciri Sistem Pengendalian Intern

Suatu sistem pengendalian intern akan efektif
jika kriteria-kriteria atau ciri-ciri atau unsur-
unsur daripada sistem tersebut dapat dipenuhi. Ku -
rangnya unsur yang ada dalam sistem pengendalian in
tern mengakibatkan lemahnya sistem yang diterapkan,
dan pada ahirnya akan mengakibatkan tidak tercapai-
nya tujuan dzripada perusahaan.

J.W. Neuner dan Ulrich Neuner mengemukakan
bahwa unsur-unsur suatu sistem pengendalian intern
yang baik adalah sebagaimana termuat dalam buku(10:
163) :

1. Organization charts to indicates responsi-
bility.
2. The use of printed forms to standardize
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procedures and fix responsibility.

3. .Development and use of operating routines
and procedures. -

4. Formal classification of account to guard
against errors in recording.accounting in
formation.

5. Managerial reports for summarizing con -
trol and fixing responsibility.

Sedangkan Alvin Arens berpendapat bahwa suatu
sistem pengendalian intern.yang memadai harus menca-
kKup unsur-unsur sebagaimana dimuat dalam buku ( §::
161 )

1. Competent, trust worthy personel with
clear lines at authority and responsibili
ty.

2. Adeguate segregation of duties.

3. Profer procedures for authorizatton.

4, Adeguate documents and records.

5. Profer procedures for record keeping.

6. Physical control over ussuers and records

7. Independent checks on performance.

Adapun Drs. Zaki Baridwan Ak. mengemukakan bah
wa suatu sistem pengendalian intern yang memuaskan
harus meliputi ciri-ciri sebagaimana diungkapkan da-
lam bukunya ( 4:8 ) :

(a) Suatu struktur organisasi yang memisahkan
tanggungjawab-tanggungjawab fungsional se
cara tepat. !

(b) Suatu sistem wewenang dan pmrosedur yang
baik yang berguna untuk melakukan pengave
wasan akuntansi yang cukup terhadap harta
milik, hutang-hutang, pendapatan-pendapat
an dan biaya-biaya. '

(c) Praktek-praktek yang sehat harus dijalan-
kan di dalam melakukan tugas-tugas . :..dan

. fungsi-fungsi setiap bagian dalam organi-
sasi.

(d) Suatu tingkat kecakapan pegawai yang sesu
ai dengan tanggungjawabnya. .

Keempat elemen di atas merupakan ciri-ciri po

kok dari suatu pengendalian intern. Disamping
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ciri-cirli pokok tersebut ada cara-cara pe-
ngawasan lain yang yang fungsinya merupa -
kan tambahan ciri-ciri pokok di atas. Pe -
ngawasan-pengawasan tambahan itu dapat di-
lakukan dengan menggunakan laporan-laporan
budget atau standard dan staf internal au-
diting.

Bagi perusahaan besar memang sudah tidak masa-
lah lagi untuk menerapkan suatu sistem yang memadai,
sebab semua unsur-unsur dari sistem tersebut :..dapat
dipenuhi tanpa ada pertimbangan yang akan menghambat
Iain halnya dengan perusahaan kecil dimana perusaha-
an berada pada segala keterbatasahnya. Tapi bukanber
arti bahwa sistem pengendalian intern tidak dapat di
terapkan pada perusahaan keeil. Sistem itu dapat di-
terapkan namun dalam bentuk yang sederhana dan tidak
dapat memenuhi semua kriteria seperti yang dianjur -
kan.

Unsur-unsur atau ciri-ciri sistem pengendalian
intern yang diungkapkan para ahli di atas memang se-
mua memiliki manfaat yang besar dalam sistem. Suatu
struktur organisasi merupakan unsur yang paling po-
kok dalam suatu sistem pengendalian intern yang baik
sebab dari bagan itulah akan tampak garis otorisasi,
pertanggungjawaban serta pembagian tugas. .. Sejumlah
formulir, dokumen atau catatan mutlak diperlukan un-
tuk menjadi pendukung atau bukti atas setiap transak

si yang telah terjadi. Dan prosedur-prosedur yang di

tetapkan lebih dahulu akan menjadi alat pengawasan 2




tas transaksi yang telah terjadi tersebut,

J.W. neuner dan Ulrich Neuner tidak menyerta-
kan personil yang cakap dan dapat dipercaya sebagai
unsur daripada sistem pengendalian intern adalah me
rupakan salahsatu kelemahan pendapatnya. Sebab mes-
kipun manusia sebagai pengujd dalam pelaksanaan pe-
ngendalian, namun ia adalah pelaku utama yang harus
mentaati sistempengendalian intern yang telah diga-
riskan. Jadi meskipun semua unsur sudah ada dan ba-
ik, tapi pelaksananya tidak trampil atau tidak da-
pat dipercaya, mustahil akan dicapai tujuwan daripa-
da sistem tersebut.

Sedangkan pengawasan fisik atas aktiva dan ca
tatan sebagaimana yang diungkapkan oleh klviﬁ A.dan
ahli lainnya gebenarnya sudah implisit dalam prose-
dur pencatatan dan pemeriksaan intern yang senanti-
asa akan menilai semua aktivitas dan catatan akun -
tansi serta pelaksanaan daripada sistem pengendali-
an intern perusahaan,

Dird pendapat-pendapat di atas mengenai unsur
atau kriteria daripada sistem pengendalian ":intern
yang memuaskan, penulis dapat menyimpulkan bahwa
suatu gsistem pengendalian intern harus mempunyai un
sur-unsur zabagai berikut:

1. Adanya suatu struktur organisasi yang mema

dai, serta personil ysng dapat dipergaya
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dan sesuai dengan keahliannya ( the right
man on the right-place ).

2. Adanya pembagian tugas dan wewenang.

3. Adanya prosedur pencatatan dan ‘otorisasi
yang baik.

4, Adanya formulir dan catatan yang memadai.

5. Adanya laporan’aebara periodik.

6. Adanya staf pemeriksa intemrm. .

Lebih lanjut dapat penulis Jjabarkan kegunaan
dan peranan masing-masing dalam menunjang pelaksana
an pengendalian. intern. Dan perlu diingat bahwa se
tiap unsur satu dengan lainnya saling megdukung dan

pelengkap terhadap unsur lainnya,
Struktur Organisasi

Struktur organisasi adalah merupakan sasaran
bagi manajemen untuk mendelegasikan wewenangnya dan
sebagai dasar pembagian tugas. Oleh karena itu di -
lam menydéun sua tu strukfur organisasi harus berda-
sarkan jenis dan keadaan perusahéan. Struktur orga-
nisasi yang disusun harus dapat memisahkan antara
fungsi pencatatan, penyimpanan dan operasional, se-
hingga jelas kegiatan utama masing-masing bagian
Dengan adanya pemisahan fungsi dapat dihindari over

lap fungsi, serta akan menggambarkan dengan .jelas
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garis pendelegasian wewenang dan pertanggungjawaban.

Fungsi pencatatan adalah fungsi yang menimbul
kan tugas untuk menyelenggarakan pencatatan atas
kegiatan yang dilakukan oleh fungsi operasional dan
fungsi penyimpanan. Fungsi penyimpanan adalah fing-
si yang memikul tugas dan tanggungjawab untuk mene-
rimam dan mengeluarkan barang, vang, kertas berhar-
g2 dan aktiva lainnya atas perintah pemegang fungsi
operasional untuk kemudian menyimpan dan menjaga si
sanya. Sedangkan fungsi operasional adalah fangsi
yang menimbulkan tugas, wewenang dan tanggungjawab,
Yang dapat merubah struktur kekayaan perusahaan,

Jadi dengan adanya gtruktur organisagi yang
baik diharapkan akan memperlancaf setiap pelaksana-
an tugas, sebadb masing-masing bagian sudah mengeta-
hui semua tugasnya dan mempertanggungjawabkannya.
Dan para manajer sudah mengetahui kepada siapa saja
ia harus mendelegasikan wewenangnya,

Penempatan personil yang tepat dan dapat di -
percaya akan menjamin kelangsungan operasi perusaha
ang:Selain akan menghemat biaya, juga akan menghe -
mat waktu jika seseorang ditempatkan pada - ‘posisi
Yang sesuai dengan keahliannya.

Pembagian Tugas dan Wewenang

Seorang manajer yang baik adalah manajer yang




mau mendelegasikan sebagian wewenang dan tugasnya ke
pada bawahan. Dengan adanya pendelegasian tugas,para
bawahan akan mempunyai tanggungjawab terhadap atasan
nya yang telah melimpahkan wewenangnya.,

Meskipun garis wewenahg dan tanggungjawab su-
dah memadai tanpa adanya fealisasi dalam kejadian se
hari-hari, maka sistem penéendalian intern yang te-
lah disusun akan menjadi tidak efektif, sehingga or-
gaganisasi perusahaan akan berjalan dengan - suasana

yang lengang. dan tidak dapat berkembang.
Prosedur Pencatatan dan Otorisasi

Suatu prosedur pencatatan akan menjadi alat ba
g1 manajemen untuk mengawasi setiap transaksi yang
terjadi, dan untuk mengklasifikasikan data akuntansi
dengan tepat. Klasifikasi atas data akuntansi dapat
dilakukan ke dalam rekening-rekening buku besar atau
buku pembantu. Rekening-rekening ini akan . -membantu
dalam penyusunan laporan keuangan, dan menggambarkan
pos-pos harta, hutang, modal, pendapatan dan biaya.

Agar supaya suatu prosedur pencatatan dapat di
pahami oleh semua karyawan perusahaan yang bersang -
kutan, maka dibuatkan pedoman prosedur atau bagan a-
rus dokumen, pekerjaan yang harus dilakukan - gserta
rekéning yang digunakan untuk mengklasifikasikan a-

tas transaksi yang terjadi.
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Otorisasi atas transaksi yang terjadi atau
hak untuk menggunakan harta harus benar-benar diper
hatikan, untuk menjamin keamanan harta milik perusa
haan. Hal ini akan menyangkut pertanggungjawaban a-

tas aktiva dan kebenaran transaksi yang-terjadi.
Pormulir dan Catatan .

Formulir adalah merupakan bukti dari ...séttap
transaksi yang telah terjadi, dan menjadi dasar ba-
gi pencatatan transaksi-transaksi tersebut.Kegunaan
daripada formulir, lebih terinci diutarakan -. oleh
Cecil Gillespie yahg dikutip dalam buku (4:4)

(a) Untuk menentukan hasil kegiatan perusaha-
an.

Peranan ini dapat dilihat dari pekerjaan
membuat ditribusi dan pembuatan laporan -
laporan untuk pimpinan.

(b) Untuk menjaga aktiva-aktiva dan hutang-hu
tang perusahaan,

Peranan ini dapat dilihat dari penggunaan
rekening-rekening sehingga dapat diketahu
i saldo masing-masing rekening.

(c) Untuk memerintahkan mengerjakan suatu pe-

kerjaan.
Peranan ini dapat dilihat dari penggunaan
surat perintah pengiriman untuk mengirim
barang-barang dan penggunaan surat permin
taan pembelian agar dibelikan barang-ba -
rang yang dibutuhkan.

(d) Untuk memudahkan penyusunan rencana-renca
na kegiatan, penilajan hasil-hasilnya dan
penyesuaian rencana-rencana.

Peranan ini dapat dilihat dari penggunaan
rencana produksi yang akan digunakan un -
tuk menilai kegiatan produksi, kemudian
kalau diperlukan mengadakan perubahan ter
hadap rencana tadi.

Dari sini jelas bahwa formulir yang merupakan
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blanko -blanko yang telah dicetak sedemikian rupa
sehingga data yang rutin atau fleksibel tidak perlu
ditulis lagi dalam kita mencatat transaksi, .csérta
telah tersedia ruangan untuk pengisian maksud, Jjum-
lah dan isi daripada trangaksi. Dan formulir dapat
menjadi informasi bagi semua pihak yang berkepen -
tihgan. ‘

Adapun catatan yang bersumber dari formulir -
formulir akan digunakan untuk mengklasifikasikan se
tiap transaksi. Apakah prosedur telah dilakukan de-
ngan semestinya dapat dilihat berdasarkan catatan -
nya.yang merekam setiap kejadian penting dalam ope-

rasi perusahaan.
Iaporan-Iaporan

Iaporan merupakan media untuk mempertanggung-
jawabkan tugas masing-masing bagian. Iaporan :»akan
menyampaikan atau mengihformasikan kepada =%-atasan
sampai.seberapa jauh dan perkembarigan atas pelaksa-
naan tugas masing-masing bagian, sehingga atasan a-
kan dapat mengukur tingkat keberhasilan kegiatan u-
sahanya. Namun ada laporan yang disampaikan pada sa-
at yang biasanya(periodik) dikarenakan adanya hal-
hal yang luar biasa.
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Staf Pemeriksa Intern

Suatu pemeriksaan yang independen, yang dila-
kukan oleh pegawal perusahaan dapat membantu mening
katkan efektifitas sistem pengendalian intern. Peme
riksaan intern adalah proses penilaian semua aktivi
tas perusahaan dan catatan-catatan akuntansi,-serta
keandalan sistem pengendalian interm:yang diterap -
kan. Dan dari pemeriksaan tersebut akan dilaporkan
hasil.pemeriksaan kepada mana jemen, sehingga manaje
men akan mengetahui apakah ketetapan-ketetapan dan
prosedur-prosedur telah dijalankan dengan semesti -
nya.
| Ahirnya semua unsur-unsur sitem pengendalian
intern senantiasa harus dikoordinasika; sehingga a-
kan memberikan jaminan kepada manajemen ékan pengen
dalian di dalam perusahaan, dan menmbahkan keyakin-
annya akan tercapainya tujuan yang telah ditetapkan

sebelumnya.
2.1.3. Batas-Batas Sistem Pengendalian Intern

Sistem pengendalian intern yang telah disusun
dan diterapkan dalam perusahaén tidak luput dari ke
terbatasan-keterbatasan dalam upaya mengamankan har
ta milik perusahaan dan menjaga keandalan data akun

tangsi. Namun pelaku utama dalam pengendalian intern
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itulah yang biasanya memanfaatkan keterbatasan a -
tas pengendalian intern.

Adapun hal-hal yang tidak dapat dielakkan de-
ngan adanya sistem pengendalian inetrn dalam perusa
haan.antaralain; persekongkolan, biaya dan kelemah-

an manusianya itu sendiri,
Persekongkolan

Persekongkolan adalah adanya musuh dalam seli
mut dan merupakan hal yang dapat menghancurkan sis-
tem pengendalian intern dalam organisasi perusahaan
Semua pembagian tugas yang telah ditetapkan sebelum
nya serta prosedur yang digariskan hanya merupakan
simbol saja. Untuk menghadapi hal yang demikian pe-
ngendalian intern telah mengupayakan diadakannya ca
ra kerja shipt atau gilir, serta menghindari pemba-
gian tugas dimana orang yang mempunya hubungan kelu
arga melakukan tugas yang saling berhubungan.Pengam
lan cuti juga diharuskan guna menghindari tindak-ke

curangan tersebut.
.Biaya

Suatu penerapan sistem tidak hanya bertujuan
untuk melaksanakan pengendalian, juga untuk méning-
katkan efesiensi dan mencegah terhadap tindakan-tin

dakan yang merugikan perusahaan., Dan dengan adanya
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pengendalian perlu dipertimbangkan antara bdaya: yang
harus dikeluarkan dengan manfaat yang akan diperoleh

serta waktu yang dipelukan.
Kelemahan Manusia

Manusia sebagai peléku utama dapat menjadi se-
badb daripada kebobolan harta perusahaan, karena:kece
robohannya atau kaeena kelalajannya. Misalnya saja o
rang yang harus memeriksa pelaksanaan prosedur, se =~
ring bekerja tanpa memperhatikan apskah.prosedur-te-
lah dilaksanakan atau belum langsung memparaf secara
otomatis,

Adanya kecerobohan atau kesalahan yang terjadi
bukan semata-mata karena kesengajaan melainkan juga
sering dikarenakan ketidak mengertian para pelaksana
terhadap terhadap prosedur, Maka dari itu sebelum su
atu sistem diterpkan, harus dijelaskan lebih <dahulu

kepada semua level manajemen yang terlibat.
2.1.4. Pentingnya Sistem Pengendalian Intern

Suatu penerapan sistem pengendalian intern mem
punyai arti penting baik bagi manajemen maupun bagi
pihak lain di luar perusahaan yang berkepentingan di
dalam kegiatan perusahaan. Dewasa ini pentingnya su-
atu sistem pengendalian intern sangat dirasakan dan

akan terus bertambah sehubungan dengan semakin luas-

”
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nya ruang lingkup perusahaan serta luas perusahaan
sebagail kesatuan ekonomi yang berdiri sendiri, se-
hingga struktur organisasi menjadi demikian kom; =~-
plek.

Kepentingan pihak perusahaan terhadap sistem
pengendalian intern menyangkut tanggungjawab ~atas
hatta, serta untuk mencegah atau menemukan kesaban
kesalahan atau pengelapan yang terjadi. Dan erat
hubungannya dengan peningkatan efesiensi usaha dan
pematuhan atas kebijakan manajemen.

Sedangkan pihak luar perusahaan yang berke -
pentingan atas sistem pengendalian intern : adalah
pemeriksa independen (akuntan publik) dimana ia ha
rus mempelajari dan menilai keandalan sistem terse
but guna dijadikan dasar dalam penyusunan program
pemeriksaan. Dan adanya sistem pengendalian intern
akan menjamin tersedianya data akuntansi yang da-
pat dipercaya untuk penyusunan laporan keuangan.
Selaih untuk digunakan sebagai dasar ) peayGasudan
program pemeriksaan, penilaian atas sistem pengen-
dalian intern oleh akuntan publik dalam melaksana=-
kan pemeriksaan, juga sebagai pemenuhan norma pe -
laksanaan pemriksaan.

Dengan demikian sistem pengendalian .inftern
sangat vital kegunaannya, lebih-lebih pada perusas

haan besar yang sudah go-publik dimana perusahaan
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dituntut untuk melakukan pembukuan serta melaporkan
hasil usahanya secara periodik dalam bentuk laporan
keuangan, dan laporan keuangan tersebut harus dipe-
riksa oleh akuntan publik untuk meningkatkan keper-

cayaan para pemakainya.
2.1.5. Sistem Pengendalian Intern Pembelian

Suatu sistem akuntansi pembeiian yang diterap
kan harus memenuhi prinsip pengendalian intern pem-
belian. Sistem akuntansi pembelian dimulai dengan a
danya kebutuhan barang atau jasa oleh suatu bagian,
dan diahiri dengan pembayarannya. Semua ..prosedur
dan alat-alat segantiasa diarahkan oleh suatu ' “pe-
ngendalian yang memuaskan.

Pengendalian yang diterapkan dalam “tramsaksi
pembelian terdiri dari pemisahan fungsl yang digam-
barkan dalam struktur organisasi, prosedur otorisa-
si dan pencatatan yang memadai, formulir atau doku-
men, buku-buku catatan, laporan-laporan serta peme-~

riksaan intern.
Pemisahan Pungsi

Pemisahan fungsi bagian yang terlibat . dalam
transaksi.pembelian merupakan unsur utama pengenda-
lian atas pembelian. Dengan adanya pemisahan terse-

but semua tugas dapat dipertanggungjawabkan, :gerta
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menghindari adanya suatu penyelewengan. Masing-ma: -
sing fungsi akan bekerja sesuai dengan bidangnya a-
tau tugasnya, sehingga tidak ada pegawai yang mela-
kukan tugas ganda yang dapat memberi kesempatan un-
tuk melakukan penggelapan atau penyelewengan.
Adapun fungsi yang terlibat dalam -draabaksi
pembelian adalah: fungsi pembelian, penerimaan ba-
rang, bagian gudang, akuntansi dan pengeluaran vang
Bagian pembelian bertugas untuk memilih penju
al dimana akan dilakukan pembelian,medsikukan pesan-
an pembelian, mengikuti pengiriman barang,untuk me-
mastikan bahwa pengiriman dilakukan tepat pada wak-
tunya, membuat kontrak pembelian jika pembelian jum
lahnya besar dan penyerahannya bertahap,Aserta mela
kukan pemeriksaan atas faktur pembelian - terhadap
kebenaran jumlah dan kualitas barang yang dikirim,
Ia juga harus mencatat persetujuan order .pembelian
yang dikirim oleh penjual dan penerimaan barangnya.
Bagian penerimaan barang bertugas untuk mene-
rima dan menghitung atau menimbang semua - barang
yang dikirim dan memeriksa kWalitasnya, serta menan
daténgani surat pengangkutan barang dari penjual.
Apabila sudah disetujui baik kwantitas mappun kwali
tasnya maka dibuatkan laporan penerimaan barang :-2a-
tau menandatangani tembusan order pembelian yang

berfungsi sebagai laporan penerimaan barang. " Dan
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apabila ada penolakan atas barang yang diterima, ma
ka dibuatkan berita acara penolakan yang diserahkan
ke bagian pembelian dan barang-barang yang ~ditolak
diserahkan kepada bagian pengiriman yang akan  -.me-
ngembalikandya kepada penjual.

Bagian gudang bertdgas menerima dan menyimpan
barang. Dalam menerima baréng yang ditransfer dari
bagian penerimaan barang harus dilakukan verifikasi
barng yang diterima dengan laporan penerimaan .:ba-
rang dan mendatanganinya jika barang tersebut tepat
jumlahnya. Bagian gudang harus membuat catatan per-
sedfaan barang yang ada dalam gudang dan setiap mus
tasi yang yang disimpan.

Bagian akuntansi bertugas mencocokkan faktur
dengan dokumen pendukungnya. Jika sudah cocok, bagi
an akuntansi membuatkan surat perintah ;. _pémbayaran
atau voucher pembayaran dan mencatatnya dalam ' vou-
cher register serta menyimpan voucher tersebut me-~
nunggu tanggal jatuh temponya.

Bagian pengeluaran uvang bertugas untuk meme -
riksa surat perintah pembayaran atau voucher pemba-
yaran, menandatangani cek, mencap lunas bukti penge
luaran uwang, mencatat cek dalam daftar cek - serta

menyerahkan cek tersebut kepada kreditur.

Prosedur Otorisasi dan Pencatatan

Adapun prosedur otorisasi dan pencatatan un-




42

tuk transaksi pembelian adalah sebagai berikut:

- Bagian gudang Jikd ada kekurangan barang a-
kan membuat surat permintaan peémbelian yang
dibuat rangkap 3, lembar 1 dikirim ke bagi-
an pembelian, lembar 2 ke bagian penerima-
an barang, dan sisanya diarsip.

- Setelah disetujui ;leh bagian pembelian,ba-
gian pembelian akan mengirimkan surat permo
honan penawaran harga kepada suplier, sete-
lah ditentukan supliernya maka dibuatkan or
der pembelian rangkap 6. Dua lembar dikirim
kan kepada suplier, lembar ke3 kepada bagi-
an penerimaan barang, lembar ke4 kepada ba-
gian kauntansi, lembar ke5 kepada bagian gu
dang dan lembar ke6 diarsip bersama .. .surat
permintaan pembelian.

- Setelah barang diterima oleh bagian peneri-
maan barang dan sesuai dengan faktur serta
order pembelian, maka bagian penerimaan ba-
rang akan membuat laporan penerimaan barang
rangkap 3, dua lembar dikirim ke bagian pem
belian dsn yang satu diarsip.

- Setelah bagian pembelian mencocokkan faktur
dengan order pembelian dan laporan penerima
an barang, maka laporan penerimaan :barang

dan faktur dikirim ke bagian akuntansi.
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- Bagian akuntansi akan memeriksa kebenaran fak
tur dan laporan penerimsan barang, selanjut -
nya akan membuatkan surat perintah pembayaran
atau voucher pembayaran dan mencatatnya dalam
voucher register serta disimpan menunggu ja -
tuh temponya.

- Saat voucher pembayaran jatuh tempo maka vou-
cher dan blangko cek yang telah ditandatangan
i dikirim ke bagian pengeluaran uang. Oleh
bagian pengeluaran uang cek ditandatangani la
gi dan diberikan kepada kreditur, dan 'dicatat
dalam daftar cek. Bukti pengeluaran uang di-
cap lunas dan dicatat.

Perlu diperhatikan bahwa setiap transaksi harus

mend~patkan otorisasi yang tepat dari pejabat yang
berwenang, untuk mengsahkan transaksi yang bersangkut

an.
Formulir

Untuk tujuan pengendalian, formulir _senantiasa
digunakan dalam siklus pembelian. Formulir yang digu-
nakan tersebut adalah:Surat permintaan pembelian, su-
rat permintaan penawaran harga, laporan penerimaan ba
rang, surat perintah pembayaran atau voucher pembayar
an, blanko cek serta faktur dari penjual.

Semua fomulir-formulir tersebut akan menjadi me
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dia untuk memerintahkan atau menyatakan maksud dan
prihal atas terjadinya transaksi, Formulir akan men
Jadi bukti terjadinya transaksi serta merupakan ba-

han untuk catatan dan laporan keuangan.,
Buku Catatan

Buku catatan yang digunakan dalam siklus pembe
lian antaralain: Buku besar dan buku pehbantu pembe
lian, hutang, dan pengeluaran uang, daftar soucher
dan daftar cek.

Buku-buku tersebut sangat bermanfaat guna mem
verfikasikan pencatatan serta untuk melakukan peme-
riksaan, baik oleh pemeriksa intern maupun oleh
pemeriksa independen. Buku pembelian dapat dicocok-
kan dengan faktur pembeldan; buku hutang atau daf-
tar voucher dapat dicocokkan dengan voucher yang be
lum jatuh tempo; dan daftar cek dicocokkan . dengan

buku pengeluaran uang.
Laporan-laporan

Iaporan diperlukan untuk menginformasikan ke-
vpada manajemen akan kejadian penting dan hasil yang
dicapai perusahaan. Bagian pembelian akan melapor -
kan tentang schedul pembelian; bagian penerimaan ba
rang akan melaporkan arus barang yang masuk; bagian

akuntansi akan melaporkan posisi hutang dan para
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kreditur; dan bagian gudang akan melaporkan persedia
an barang yang ada dalam gudang.

Dengan laporan-laporan tersebut, akan ., membantu
mana jemen dalam melakukan pengendalian atas transaksi
pembelian yang pada ahirnya dapat digunakan untuk me-
nilai aktivitas perusahaan apakah telah berjalan sesu

ai dengan yang dianggarkan.
Pemeriksaan Intern

Pemeriksaan intern diperlukan untuk menilai pe-
laksanaan prosedur, catattan akuntansi serta pengenda-
lian intern pembelian apakah sudah berjalan dengan se
mestinya. Dan hasil daripada pemeriksaan intern akan
digunakan oleh manajemen untuk pertimbangan dalam pe-
ngambilan keputusan dan pembuatan kebijakan baru.

Dengan demikian semua prosedur dan -alat-~alat
yang digunakan dalam sistem akuntansi pembelian harus
memperhatikan prinsip-prinsip pengendalian intern pem
belian. J.W. Neuner dan Ulrich Neuner telah mengemuka
kan empat prinsip pengendalian intern pembelian seba-
gaimana dimuat dalam bukunya { 10:191 ) :

1. The purchasing of and paying for = maferial
should be handled by at least two different
persons.

2, A"running" or perpetual book inventory
should be kept wherever practical. This may

be kept by quantities only or by quantities
and cost.

3. Periodic checks must be made of the invento-
ries by phisical count.

4. A careful checkup be made of all purchase
return and allowances,
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Dengan demikian suatu sistem akuntansi pembel}
an harus memenuhi prinsip-prinsip pengendalian in-
tern pembelian yang dapat penulis simpulakan sebagai
berikut:

- Pemisahan fungsi yang meminta pembelian, me-
lakukan pembelian, menerima barang, menyim -~
pan barang, mencatat hutang dan . melakukan
pembayaran.

- Pembelian harus didasarkan pada permintaan ,
dan dicek kebenaran kebutuhan tersebut.

- Secara periodik dilakukan pemeriksaan pisik
atas catatan dan barang yang sebenarnya.

- Setiap adanya pengembalian barang harus dipe
riksa dan harus ada berita acaranya.

- Semua faktur dicocokkan dan diperiksa kebe -
Narannya, baik jumlah, kwalitas dan waktu,pe
nerimaannya.

Dengan terkendalinya transaksi pembelian akan
berpengaruh pada harga pokok dan ahirnya akan mempe-
ngaruhi nilai laba yang diperoleh selama satu perio-
de tertentu, atau jelasnya akan mempengaruhi penyaji

an laporan/ihtisar rugi laba.
2.2. Pemeriksaan Intern

Salah satu alat pengendalian bagi mana jemen a-

dalah pemeriksaan oleh seorang atau bagian yang inde
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penden dalam perusahaan atas semua kativitas operasi
perusahaan, pelaksanaan prosedur pencatatan akuntan-
81 dan keuangan, mgevaluasi sistem pengendalian in -
tern serta menilai kwalitas kerja para pegawai.
Suatu pemeriksaan intern akan membantu manaje-
men dalam dalam menghasilkan bahan-bahan masukan gu-
na pengmbilan keputusan dan’'pembuatan kebijakan-kebi
Jakan serta perbaikan-perbadkan-yang diperlukan. Le-
bih lanjut penulis akan menjabarkan tentang pemerik-
saan intern ini, mulai dengan defenisi, kemudian tu-
juan dan luas pemeriksaan, wewenang, -.tanggungjawabd
dan independensi pemeriksa, pelaksanaan :pemeriksaan

serta pelaporan hasil pemeriksaan,
2.2.1. Defdnisi Pemeriksaan Intern

Sebelum membahas defenisi pemeriksaan ‘:Antern,
lebdih dulu kita lihat pengertian mengenai pemeriksa-
an oleh pihak independen ( #uditing ). Perlu diingat
bahwa pemeriksaan akuntan bukan merupakan cabang da-
ripada akuntansi.

Alvin A. Arens dan James Loebecke telah mende-
fenisikan auditing sebagaimana ditulis dalam bukupya
(1:2) :

Auditing is the process by which a . .ezgmpetent

indefendent person, accumulated and . ewvalued
evidedence about quantitiable information 1re=
lated to a specific economic entity for * the

purpose of determened and reporting on the deg
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ree of correspondent between quantifiable in-
formation and estables criteria,.

Sedangkan American Accounting Association te-
lah pula mendefinisikan mengenai pemeriksaan audit
sebagaimana dikutip dalam buku ( 5:465 ) :

Pemeriksaan audit adalah suatu proses yang sis

tematis yang secara obyektif memperoleh dan

mengevaluasi bukti mengenai pernyataan-pernya-

. taan(assertion) tentang tindakan-tindakan dan
kejadian-kejadian ekonomi untuk méyakinkan
tingkat hubungan antara ~pernyataan-pernyataan
tersebut dan kriteria-kriteria yang ditetapkan
serta memperlihatkan/mengabarkan hasilnya kepa
da para pemakai yang berkepentingan.

Dari kedua pengertian tersebut di atas, terda-
pat istilah-istilah yang kiranya perlu dijelaskan un
tuk memudahkan pemahaman mengenai pemeriksaan akun’ -
tangi(auditing) tersebut. Istilah-istilah yang dimak

sud adalah sebagai berikut:

Proses
Adalah rangkaian tindakan yang berkesimambung-

an untuk mencapai suatu konklusi tertentu.

Informasi kuantitatif
Adalah informasi yang dnyatakan dengan angka
dimana dalam hubungannya dengan pemeriksaan biasanya

berbentuk data-data akuntansi.

Kriteris(ketetapan)
Adalah ukuran atau ketentuan yang digunakan un

tuk menentukan apakah suatu informasi tertentu diang
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gap layak(wajar).

Economic Entity(kesatuan ekonomi)

Adalah suatu badan usaha yang melakukan kegia-
tan di bidang ekenomi. Kesatuan ekonomi dapat berupa
kesatuan hukum{misalnya: PT,Firma) dapat juga tidak
berbentuk badan hukum( misélpya: Bagian dalam perusa

haan, departemen perusahaan, bahkan suatu individu).

Evidence(bukti-bukti)

Adalah setiap informasi yang digunakan dalam
pemeriksaan untuk menentukan apakah informasi kwanti
tatif yang sedang diperiksa disajikan sesuai dengan
kriteria yang ditetapkan.

Orang yang Kompeten dan Netral

Adalah orang yang cakap dan ahli, bebag dari
kepentingan ‘prasangka pribadi yang memahami kriteria
kriteria yang digunakan, serta jenis dan jumlah buk-
ti yang harus dikumpulkan dan diperiksa untuk menca-

pai suatu kesimpulan tertentu,

Pelaporan

Tahap ahir suatu proses pemeriksaan yang dinya
takan dalam bentuk laporan hasil pemeriksaan (. audit
report). Dimana laporan hasil pemeriksaan ini merupa

kan sarana untuk menyampaikan hasil penemuan pemerik

saan informasi kwantitatif kepsada yang memberikan tu
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gas pemeriksaan,

Dari sini tampak bahwa suatu pemeriksaan “yang
dilakukan akuntan bukan hanya sekedar inspeksi saja,
melainkan merupakan serangkaian kegiatan pengumpulan
dan penilaian bukti untuk mendukung dalam memberikan
pendapat atas laporan keuangan yang diperiksanya. Se
dangkan laporan hasil pemeriksaan bukan saja diguna-
kan oléh manajemen melainkan oleh semua pihak yang
- berkepentingan, dalam hubungannya menilai hasil yang
dicapai oleh perusahaan,

Pemeriksa(akuntan publik) tidak bertanggungja-
wab atas laporan keuangan yang diperiksanya, melain-
kan harus mempertanggungjawabkan pendapat ( opini )
yang diberikan atas laporan keuangan -'-_"-gebagaimana
yang diutarakan dalam laporan hasil pemeriksaan (au-
dit report).

Suatu pemeriksaan dalam pérusahaan dapat beru-
pa pemeriksaan .- . ketaatah, pemeriksaan manajemen(pe
meriksaan operasional) serta pemeriksaan atas lapor-
an keuangan,

Suatu pemeriksaan operasional adalah pemeriksa
an intuk meneliti seluruh atau sebagian metode dan
prosedur operasi suatu organisasi terteatuzuntuk me-
nilai efesiensi dan efektifitag agar dapat diberikan
saran-saran ke arah perbaikan. Sedangkan pemeriksaan

ketaatan adalah untuk menentukan apakah prosedur/per
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aturan yang telah ditetapkan pimpinan tertinggi/peja
bat yang berwenang telah dilaksanakan dengan  baik.
Adapun pemeriksaan atas laporan keuangan adalah :un-
tuk menentukan apakah laporan keuwangan suatu kesatu-
an ekonomi telah disajikan sesuai dengan prinsip a-
kuntansi yang lazim, dan hasil pemeriksaannya akan
dilaporkan dalam laporan hasil pemeriksaan.

Adapun yang dimaksud dengan pemeriksaan intern
banyak ahli yang mengeluarkan pendapatnya. Diantara-
nya adalah Institute of Internal Auditors telah men-
definisikan mengenai pemeriksaan intern ' sebagaimana
terdapat dalam buku ( 8:671 ) :

Internal auditing may be described as the in-
defendent appraisal activity, within a bussi -
ness organization, established for the review
of the accounting, financial and other opera -
tions as a basis For protective and construc -
tive service to management.

Sedangkan J.W. Neuner dan Ulrich Neuner telah
mendefinisikan pemeriksaan intern sebagaimana dimuat
dalam bukunya ( 10:167 ) :

Internal auditing is the determination by the

firms own employees that the accounting record

and report reflect the operating result accu -
ratly and promptly.

Arthur W, Holmes and Burn telah pula mengutara
kan tentang definisi daripada pemeriksaan intern
yang ditulis dalam bukunya ( 3:149 ) :

Internal auditing is an independent appraisal

activity within an organization for the review
of operations as a service to management.It is
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a managerial control whith finctions by measur-
ing and evaluating the effectiveness of other
control. _

Sedangkan Drs.Zaki Baridwan Ak. telah mengung -
kapkan mengenai staf pemeriksa intern sebagaimana da-
lam bukunya ( 4:12 ) :

Staf pemeriksa intern merupakan bagian atau pe-

gawai dalam perusahaan yang tugasnya .meldakukan

pemeriksaan terhadap pelaksanaan prosedur-prose
dur yang telah ditetapkan.

Dari defenisi-defenisi di atas dapat penulis am
bil kesimpulan bahwa suatu pemeriksaan intern adalah
suatu penilaian atas semua aktivitas serta  kualitas
kerja pegawai oleh staf manajemen yang bekerja secara
independen, guna memberikan advis atau rekomendasi ke
pada manajemen.

Penilajan atas semua aktivitas berarti bahwa,se
mua pel-ksanaan peraturan dan kebijakan senantiasa di
nilai serts dilaporkan kepada manajemen apakah telah
ditaati seluruhnya, Dan semua prosedur pencatatan a -
kuntansi dan keuangan dinilai untuk mengukur efektifi
tas sistem pengendalian intern yang telah didisain o-
pejabat eksekutif akuntansi.

Staf yang bekerja secara independen harus senan
tiasa menjaga kebebasannya supaya pemeriksaan yang te
lah dilakukan akan efektif, serta dapat :meningkatkan
efektifitas daripada sistem pengendalian intern. Dan

pemeriksaan intern menghasilkan rekomendasi perbaikan

terhadap prosedur dan melaporkan setiap hasil temuan-
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temuan yang dijumpai selama melaksanakan pemeriksaan

kepada manajemen puncak atau direktur utama.
2.2.,2. Tujuan dan Luas Pemeriksaan

The Institute of Internal Auditor telah menge-
mukakan tentang tujuan dan luas(ruang lingkup) peme-
riksaan intern sebagaimana yang dikutip dalam  buku
( 14:65 ) :

The objektive of internal auditing is to asist
all member of management in the effective dis-
charge of their responsibilities,by-furnishing
them with analysés, appraisals,recomendations,
and pertinent comment concerning the activi' .-
ties reviewed. Internal auditor is .concerned
with any phase of business activity wherein he
can be of service to management. This involves
going beyond the accounting and financial re-
cord to.obtain a full understanding of the o -
perations under review. The attainment of this
overall objective involves such activities as:

~ Reviewing and appraising the soundness, ade-
quacy, and application of accountinng, fi-

nancial and other operating controls, and
promoting effective control at - reasonable
cost.

- Ascertaining the extent of complience with
established policies, plan, and procedures.

- Ascertaining the extent to which company
assets are accounted for and . safeguarded
from losses of all kinds.

- Ascertaining the reliability of - management
data developed within the organization.

- Appraising the quality of performance in car-
rying out assigned responsibilities.

- Rocommending operating improvements.

Dari ungkapan tersebut di atas, pada dasarnya
tujuan daripada pemeriksaan intern adalah merupakan
perluasan daripada tujuan pengendalian intern. Jadi
yang paling diperhatikan oleh pemeriksa intern ada-
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lah kondisi sistem pengendalian intern yang diterap-
kan di perusahaan. Dan untuk meyakinkan serta mening
katkan efektifitas daripada sistem tersebut serta
mencapal tujuan pemeriksaan intern yang lain, maka
dilakukan serangkaian kegiatan yang saling berkaitan
yakni evaluasi, verifikasi setiap catatan dan lapor-
an serta memeriksa ketaatan dalam organisasi perusa-
haan,

Aktivitas-aktivitas yang harus dilakukan oleh
pemeriksa intern dalam upaya pencapaian tujuan dari-
pada pemeriksaan tersebut,sebenarnya sudah menggam -
barkan luas daripada pemeriksaan yang dilakukan, Na-
mun Institute tersebut telah pula menjelaskan 1lebih
terinci mengenai ruang lingkup daripada pemeriksaan
intern sebagaimana yang dikutip dalam buku ( 5:467 )

Ruang lingkup pemeriksaan intern meliputi peme

riksaan dan evaluasi ketepatan dan efektifitas

sistem pengendalian intern organisasi dan kwa-
litas/mutu pelaksanaan kerja dalam memikul
tanggungjawab yang dibebankan.

Selanjutnya Institute tersebut juga membua t
suatu standar/ norma spesifik yang berkaitan erat de
ngan ruang lingkup tersebut, sebagaimana dikutip da-
lam buku ( 5:468 )

1. Para pemeriksa intern harus mereviw keandal

an dan integritas informasi keuwangan dan o-
perasi serta alat-alat yang dipakai untuk
mengidentifikasikan, mengukur, mengklasifi-

kasikan dan melaporkan informasi tersebut.

emeriksa intern hzrus mereview sistem
yan Hitetapkan untuk menjamin ketaatan ter

hadap kebijakan, rencana, prosedur, undang-
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undang dan peraturan yang mempunyail dampak
yang penting pada operasi dan laporan serta
harus menentukan apakah organisasi  berada
dalam ketaatan,

3..Para pemeriksa intern harus mereview alat-
alat pengamanan aktiva-aktiva dan jika dimi
1iki, memverifikasikan adanya(eksistensi) ~
aktiva-aktiva tersebut.

4, Para pemeriksa intern harus menilai ekono-
mis dan efesiensi atas penggunaan . sumber-
sumber. :

Norma spesifik tersebut di atas adalah jembat-
an menuju tujuan yang ditetapkan pada suatu pemerik-
saan intern. Tujuan-tujuan tersebut jika disimpulkan
merupakan tiga kelompok besar yakni mema jukan efek -
tifitas sistem pengendalian intern, menilai kmalitas
kerja serta menyampaikan rekomendasi untuk tujuan
perbaikan,

Keandalan dan integritas daripada suatu infor-
masi adalah merupakan tanggungjawab bagian sistem in
formasi manajemen khususnya sistem informasi akuntan
si. Informasi yang dihasilkan tidak saja digunakan o
leh manajemen melainkan oleh semua pihak yang berke-
pentingan. Manajemen memerlukan informasi yang andal
tersebut guna pembuatan rencana dan pengendalian per
usahaan.

Ketaatan terhadap kebijakan, rencana, prosedur
dan peraturan diyakinkan dengan jalan -mengevaluasi
gistem pengendalian intern yang diterapkan. Jika sisg
tem tersebut telah memadai dan berjalan efektif ser-

ta semua alat-alat yang lain telah ~dikoordinasikan
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dengan baik, maka organisasi akan berada dalam suasa
na yang sehat tanpa ada suatu penyelewengan.

Alat-alat daripada pengamanan aktiva ddalah se
mua uhsur siatem pengendalian intern. Maka dari "itu
pemeriksaan intern harus menelaah semua unsur pengen
dalian yang lain agar dapat berfungsi sebagaimana ha
rusnya. Dan pemeriksa intern harus :memvexifikasikan
antara catatan dan laporan dengan keadaan .. -aktiva
yang sebenarnya guna meyakinkan bahwa aktiva terse -
but benar-benar ada dan milik perusahaan serta dini-
lai dengan benar.

Suatu pemeriksaan intern hendaklah dapat mene-
l1iti apakah semua departemen atau manajer-manajer te
lah benar-benar melaksanakan tugasnya dengan seefesi
en mungkin guna menghemat penggunaan sumber-sumber.

Jadi jelaslah bahwa standar/norma spesifik ter
sebut adalah merupakan sasaran atau petunjuk bagi
pemeriksa intern agar pemeriksaannya bermutu dan da-
pat mencapai semua tujuan pemeriksaan dan tujuan per

usahaan.

2.2.3. Wewenang, Tanggungjawab dan Independensi Peme

riksaan Intern.

Institute of Internal Auditors telah pula me -
nyampaikan Statement Of Responsibilities of the In -
ternal Auditor sebagaimana yang dikutip dalam  buku
( 14:74-75 ) :
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Responsibility and Authority

The responsibilities of internal auditing " in
the organization should be clearly established
by management policy. The related .. :authority
should provide the internal auditor full acces
to all of the organization's records, proper-
ties, and personnel relevant to the subject
under review. The internal auditor should be
free to review and appraise policies, plans,
procedures and records.

The internal auditor's responsibilities should
be:

- To inform and advise management, and to
dicharge this responsibility in 'a manner
that is cosistent with the Code of Ethics
of the Institute of Internal Auditors.

- To coordinate his activities with others
so as to best achieve his audit objektive
and the objektives of the organization.

In performing his functions, an internal : au-
ditor has no direct responsibility for nor au-
thority over any of the activities which he
reviews. Therefore, the internal audit review
and appraisal does not in any way - “relieve
other persons in the organization of the res -
ponsibilities assigned to them.

Dari sini jJelas bahwa wewenang pemeriksa - in-
tern untuk melakukan pemeriksaan terhadap semua cata
tan perusahaan serta menelaah pelaksanaan tugas para
pegawal yang berhubungan dengan objek yang ditelaah
akan menimbulakn suatu tanggungjawadb yang ditetapkan
dengan jelas melalui suatu kebijakan manajemen. Tang
gungjawab tersebut menyangkut hasil dari pemeriksaan
yang harus disampaikan melalui suatu laporan, serta
menyangkut pelaksanaan pemeriksaan itu sendiri dima-
na kegiatan tersebut harus dikoordinir untuk menca -

pai hasil yang telah ditetapkan sebelumnya.
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Independence

Independence is essential to the effetiveness
of internal auditing. Tjis independence is
obtained primarily through organizational sta
tus and objectivity:

- The organizational status of the . internal
auditing function and the support accorded
ta it by management are major determinant
of its range and value. The head of the in-
ternal auditing function, therefore, should
be responsible to an officer whose authori-
ty is sufficent to assure both a broad act-
ion on the audit findings and recomendation

- Objectivity is essential to the audit func-
tion. Therefore an internal auditor should
not develop and install procedures, prepare
records, or engage in any other activity
which he would normally review and appraise
and which could reasonably be construed to
compromise his independence. His objectivi-
ty need not be adversely affected however ,
by his determination and recomendation of
the standards of control to be applied in
the development of systems and procedures
under his review.

Dari penjelasan tersebut jelas bahwa kunci da
ripada efektifitas suatu pemeriksaan intern adalah
kebebasan dari orang yang melakukan pemeriksaan. Na
mun kebebasan disini bukan berarti bebas tanpa ha-
rus bertanggungjawab atau bebas berarti berlaku se-
perti diktator yang suka perintah sana perintah si-
ni. Lebih-lebih pemeriksa intern adalah pegawai
pada perusahaan yang sedang diperiksanya, jadi .ti-
dak mungkin berlaku bebas yang sesungguhnya. ":.dJdadi
independen seorang pemeriksa intern adalah mendapat
dukungan dari manajemen serta bebas dari : _kégiatan
yang akan dinilainya, termasuk terlibat di dalam pe

nyusunan sistem dan prosedur.




2.2.4. Pelaksanaan Pemeriksaan Intern

Pemeriksaan intern harus senantiasa mendapat
dukungan dari manajemen, serta harus Jelas tujuan dan
program pemeriksaannya. Proses pemeriksaan intern dan
programhya hampir bersamaan dengan proses dan program
pada pemeriksaan atas laporan keuangan, namun tujuan-
nya serta pelaksananya yang‘berbeda. )

Ada tiga hal yang penting dimana harus mendapat
perhatian dalam pelaksanaan pemeriksaan intern agar

tujuan daripada pemeriksaan dapat tercapai yaitu: ve-
rifikasi, evaluasi, dan ketaatan.

Verifikasi

Verifikasi yang dilakukan oleh pemeriksa intern
meliputi dua bidang yaitu verifikasi catatan dan la-
poran akuntansi serta verifikasi yang berkenaan de-
ngan harta, modal dan hasil opersi. Dari  verifikasi
ini akan dapat ditentukan kebenaran pencatatan dan
laporan yang dihubungkan dengan sumber aslinya atau

keadaan yang sebenarnya.
Evaluasi

Evaluasi adalah kegiatan yang sangat menentukan
bagi'pencapaian tujuan pemeriksaan serta menentukan
ruang lingkup pemeriksaan. Dalam evaluasi inl dilaku-

kan beberapa jenis evaluasi yang dilakukan sebagaima-




na ditulis oleh Stettler dalam bukunya ( 14:70 ) :

The succesful Rerformance of such evaluation ac
tivities and the realisation by management of
the benefits to be derived led to gradual expan
gion so that now the evaluation - - objeetive
commenly includes all or most of the following
activitied by internal auditors in companies
that have taken a progressive and forward-look
ing approach to internal auditing:

Evaluation of internal control from the stand -

poin of how well the accounting system provides
for-

Information that is adequate and accurate

Protection of Besourees of the business from
losses due to theft, embezzlement, or care
lessness.

Control over all phases of operations.

Evaluation of clerical and accounting efficien-
cy from the standpoint of such matters as-
Effectiveness of procedures
Use of mecanical and electronic equipment
Adequacy of personnel
Program of record retention and destruction

Evaluation of over all performance of various
operating departments from the standpoint of-
Plan of organization
Policies in effect
Procedures being foolowed
Individual performance
Dengan demikian tanggungjawab pemeriksa intern
untuk memberikan pelayanan kepada manajemen berupa
rekomendasi guna memperbaiki operasi dan kekuatan da-
ripada pengendalian adalah merupakan dasar bagi pelak
sanaan evaluasi tersebut di atas. Dan dengan evaluasi
memungkinkan ditemukannya cara yang terbaik dalam

upaya pencapaian tujuan.
Ketaatan

Ketaatan menjadikan suatu kebijakan atasan ber
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nilai. Program yang telah direncanakan oleh pemeriksa
intern harus dapat dilaksanakan dalam kegiatan peme -
riksaannya serta konsekwen terhadap ketentuan kerja
yang dibebankan.

Suatu pemeriksaan intern pada umumnya memerlu -
kan suatu perencanaan yang baik. Perencanaan tersebut
senantiasa menyangkut perencanaan terhadap hal-hal
berikut:

a. Jumlah staf pemeriksa yang diperlukan, agar

dapat dicapai manfaat yang optimal.

b. Jumlah waktu yang diperlukan.

¢c. Program yang dibuat, agar diperoleh ketepat-

an penetuan prosedur.

d. Bentuk dan isi laporan hasil pemeriksaan, ta

pi bersifat sementara atas ruang lingkup pe-

meriksaan.
Penyusunan Program Pemeriksaan Intern

Suatu program pemeriksaah intern disusun untuk
menentukan prosedur yang benar-benar harus dilaksana-
kan, guna menghindari pelaksanaan prosedur yang sebe-
narnya tidak diperkukan. Secara terinei suatu program
pemeriksaan intern terdiri atas empat bagian, yaitu:

1. Informasi latar belakang yang berhubungan de

ngan pemeriksaan.,

Bagian ini berisi deskripsi singkat mengenai
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organisasi, program aktivitas, kebijakan dan
prosedur yang digunakan dalam operasi perusa
haan.
Hasil yang diharapkan dari pekerjaan pemerik
saan.
Hagil yang diharapkan haruslah secara spesi-
fik dinyatakan sejelas mungkin dalam kerang-
ka kerja yang disebut sasaran pemeriksaan.
Unsur-unsur sasaran pemeriksaan,. fkriteria),
peristiwa dan akibat harus disusun . secara
spesifik dan sasaran tersebut harus dapat di
capal melalui pelaksanaan prosedur yang disu
sun,
Prosedur pemeriksaan yang diperlukan guna
mencapai hasil yang diharapkan.
Bagian ini berisi langkah-langkah yang harus
ditempuh guna melaksanakan tahap pemeriksaan
terinci. Iangkah tersebut haruslah merupakan
rincian yang bersifat operasional.
Instruksi-~-instruksi khusus.
Instruksi-instruksi khusus yang terdapat da-
lam program pemeriksaan intern adalah:
a, Prosedur yang harus diikuti untuk melaku-
kan pengembangan pemeriksaan terhadap ak-
tivitas yang bersifat khusus dan/atau ma=-

terial,




b. Metode pemberian indeks kertas kerja peme
riksaan dan metode pengarsipan kertas

kerja pemeriksaan.

Adapun teknik yang digupakan dalam ~pelaksanaan
pemeriksaan intern dalam hubungannya dengan pengkaji-
an dan penilaian metode déq prosedur operasional per
usahaan adalah teknik kuesioner (questionaires) , tek
nik menggunakan bagan arus sistem ( System flowchart)

dan bagan arus proses ( Process flowchart ).

Pengka jian dan Penilaian Sistem Pengendalian '. Intern
Pembelian

Dalam mengkaji dan menilai sistem pengendalian
intern pada pemeriksaan intern berbeda dengan yang
dilakukan pada pemeriksaan atas laporan keuangan, da-
lam hal kuesioner atas sistem pemgendalian intern.
Pada pemeriksaan intern tidak lagi menanyakan pemisah
an fungsi, melainkan apa tanggungjawadb kepala begian
pembelian; tidak lagi menanyakan dokumen,melainkan la
porannya; tidak lagi menanyakan penomeran dokumen, me
lainkan berapa jumlah yang harus dibeli, dan lain se-
bagainya.

Jika dalam pelaksanaan pemeriksaan ditemukan a-
danya kelemahan atau penyimpangan, maka pemeriksa in-
tern harus menyampaikan rekomendasinya yang ..mentakup

pemecahan masalahnya yang difokuskan pada peningkatan




64

prosedur dan pelaksanaan operasi. Dan laporan tertulis
tersebut ditujukan kepada pihak manajemen.

Dan untuk mendukung laporan tertulis tersebut,pe
meriksa intern harus melakukan pengumpulan bukti yang
kompeten untuk digunakan sebagai fakta terhadap - peko- |

mendasi yang diberikan kepada manajemen.
2.2.5. laporan Hasil Pemeriksaan Intern

laporan hasil pemeriksaan intern berbeda dengan
laporan hasil pemeriksaan independen. laporan hasil
pemeriksaan intern disampaikan kepada manajemen pada
setiap adanya temuan-temuan yang penting, dimana perlu
dilakukan suatu tindakan perbaikan.

Iaporan pemeriksaan intern adalah merupakan ta-
hap ahir daripada suatu pemeriksaan, yang .disampaikan
kepada kepala bagian yang berkaitan dengan temuan dan
rekomendasi yang diungkapkan, Iaporan tersebut perlu
didiskusikan untuk meyakinkan setiap rekomendasi  be-
nar-benar memerlukan langkah lebih lanjut. Dan Jika
langkah perbaikan telah diambil, maka diperlukan lang-
kah lanjutan yaitu pengawasan terhadap metode atau pro

sedur yang baru untuk dinilai efektifitasnya.

Pembuatan laporan hasil pemriksaan adalah merupa
kan tanggungjawab pemeriksa intern sebagai bukti bahwa
pemeriksaan benar-benar telah dilakukan dengan seksama

dan efektif. Hal yang dituangkan pada laporan hasil pe
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meriksaan senantiasa menggambarkan tingkat profesional
isme pemeriksanya. ILaporan harus disusun secara Jelas,
cermat, ringkas dan objektif untuk meghindari kesalah-
pahaman pihak manajemen. Tentunya penulisan laporan'
yang baik memerlukan dasar pengetahuan yangv memada i
atas semua elemen yang membentuk laporan hasil pemerik
saan,-

Meskipun pemeriksaan intern dilakukan oleh lebih
dari satu orang, namun yang bertanggungjawab terhadap
laporan hasil pemeriksaan adalah atasan yang membewahi
para pemeriksa. Semua hasil pemeriksaan para - bawahan
harus~ dikaji dan didiskusikan seperlunya untuk kemudji
an dituangkan dalam laporan hasil pemeriksaan.

Sampai saat ini belum ada bentuk standar daripa-
pada suatu laporan pemeriksaan intern, namun - karena
pembacanya adalah para pengambil keputusan, maka lapor
an harus dipersiapkan dengan seksama, ditulis dengan
sebaik mungkin dan harus memperhatikan orang yang ber-
kepentingan langsung dengan laporan tersebut.

Dengan demikian laporan hasil pemeriksaan adalah
merupakan tahap ahir daripada upaya pencapaian tujuan
suatu pemeriksaan, yakni tahap penyampaian temuan dan
rekomendasi yang akan membantu semua anggota manajemen

dalam menunaikan tanggungjawabnya secara efektif.

Peranan Pemeriksaan Intern dalam Meningkatkan

Efektifitas Sistem Pengendalian Intern Pembelian




Suatu pemeriksaan intern yang efektif tentunya
akan membawa hasil yang optiml, yang akan .menbantu
meningkatkan efesiensi operasional /aktivitas .manaje-
men. Dan advis serta rekomendasi yang diberikan akan
bermanfaat bagi manajemen dalam upaya perbaikan prose
dur dan pelaksanaan operasi. Oleh karena itu untuk
dapat memperbaiki prosedur, maka sistem pengendalian
intern yang ada harus dipelajari dan dievaluasi.

Salah satu kegiatan pemeriksaan intern adalah
mengevaluasi sistem pengendalian intern disamping ak-
tivitas lainnya. Pemeriksa intern harus bertanggungja
wab atas tugasnya dan memberikan laporannya kepada‘
mana jemen sesual dengan fakta yang ditemukan, serta
harus dapat mencarikan pemecahan persoalan yang dite-
mui selama melaksanakan pemeriksaan.

Sebagai salahsatu unsur yang penting dalam sis-
tem pengendalian intern, pemeriksaan intern harus da-
pat mengefektifkan alat-alat pengendalian yang lain
dengan jalan menilainya secara keseluruhan dalam seti
ap aktivitas perusahaan, serta mengukur .. hasil-hasil
yang telah dicapai dengan adanya penerapan sistem pe-.
ngendalian intern.

Efektifitas dapat dipahami sebagai derajat . ke-
berhasilan suatu organisasi dalam usahanya untuk men-
capai apa yang menjadi tujuan organisasi tersebut. Ja

di sebenarnya suatu sSistem pengendalian intern dikata
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kan efektif (berhasil guna) jika tujuan daripada sis-
tem tersebut dapat tercapai atau hasil operasi(result
of operations) dimana sistem tersebut diterapkan be-
nar-benar sesual dengan sasaran yang hendak dicapai.

Suatu sistem pengendalizn intern khususnya sis-
tem pengendalian intern pembelian yang senantiasa di-
pantau dan dieveluasi melalui suatu pemeriksaan . in-
tern niscaya akan kecil kemungkinannya hambatan yang
muncul, dikarenakan setiap adanya kesalahan atau pe-~
nyimpangan akan cepat terungkap. Dan dengan adanya pe
meriksaan intern efesiensi(dayz guna) dan efektifitas
(hasil guna) daripada sistem tersebut akan dapat le-
bih ditingkatkan.

Terbukti dengan adanya laporan pemeriksa intern
kepada manajemen akan meningkatkan perhatian pihak
mana jemen térhadap peranan sistem akuntansi khususnya
sistem akuntansi pembelian, dan tentunya akan memper-
baiki sistem pengendaliannya. Dengan demikian semua
alat-alat pengendalian yang digunakan oleh _manajemen
akan dibuat serapi mungkin, sehingga akan merubah si-
kap mental para pegawai untuk senantiasa bekerja de-
ngan efesien., Dan pada ahirnya akan memudahkan penca-
paian tujuan daripada sistem pengendalizn intern.

Dan ahirnya, adanya suatu pemeriksaan intern a-
kan mendorong ditaatinya/dijalankannya semua prinsip

pengendalian intern pembelian. Sehingga setiap pelak-




sanaan order pembelian, penerimaan barang yang dibeli,
pengakuan hutang dan pembayaran benar-benar mengikuti
prosedur yang ditentukan. Dan kondisi demikian menanda
kan bahwa sistem pengendalian intern pembelian yang
‘diterapkan dalam organisasi perusahaan benar-benar e-

fektif,
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BAB I1I
OBJEK DAN METODE PENELITIAN

3.1. Objek Penelitian
3.1.1. Sejarah Singkat dan Perkembangan Perusahaan

Sebelum menjabarkan lebih jauh tentang per-
usahaan yang penulis teliti, terlebih dahulu penulis
akan menginformasikan secara garis besar tentang perp
usahaan dimaksud.

Perusahaan ini bergerak dalam industri sepatu
dan sandal. Didirikan pada tanggal 15 Oktober 1931,
dengan nama:"N.V. Nederlandsch - Indische Schoenhan-
del raatschappij Bata", dimana kegiatannya dimulai
pada sebuzh gudang di Tanjung Priok dengan menjual
sepatu-sepatu import. Sedangkan produksinya dimulai
di Kalibata-Jakarta 1939, Namun kemudian pada tang-
gal 27 Januari 1982 perusahaan ini mengalami perubah
an nama menjadi P.T. SEPATU BATA, dimana sebagian sa
hamnya telah dijual kepada masyarakat Indonesia, de-
ngan verincian:1., Masyarakat Indonesia : 15%

2. Lagfin (Nederland) : 85%

P.T. SEPATU BATA dipimpir oleh J. MeGOLDRICK
yang dibantu oleh 76 orang Management Staff, serta
1.324 orang Non Management (CLA).

Selama tahun 1988 P.T. SEPATU BATA telah mam-

pu memproduksi sebanyak 7.902.769 pasang sepatu yang
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dipasarkan di dalam negeri serta diexport ke berba-
gal negara.

Adapun latar belakang sejarah serta perkem-
bangan P.T. SEPATU BATA selama ini secara singkat da
pat penulis utarakan di bawah ini.

Organisasi BATA dimulai di %lin, Moravia (ke-
mudian dikenal dengan Czekoslovakia) dalam tahun
1894 sewaktu TOMAS BATA bersama saudara laki-lakinfa
ANTONIN memulai usaha pembuatan sepatu'di rumah sewa
an di pusat kota secara terorganisir. Hingga ahirnya
setelah saudara laki-lakinya meninggal dunia, TOMAS
berhasil merguatkan perusahaannya hingga titik dima-
na dia mempunyai 25.000 pegawai di kompleks  pabrik
yang megah dan terdiri dari 120 gedung pada .tahun
1931,

Namun pada tahun 1932 Tomas meninggal dunia ,
dan pucuk pimpinan organisasi BATA dijantikan oleh
puteranya yang masih muda yakni Thomas J. Bata. Dan
pada tahun 1949 telah terdapat 104 perusahaan  BATA
beroperaéi serta telah menjadi organisasi perusahaan
yang modern.

Sejak tanggal 1 Juli 1984, Thomas J. Bata me-
nyerahkan pucuk pimpinan BATA sedunia kepada putera-
nya Thomas G. Bata yang telah diangkat sebagai "Pre-
sident and Chief Executive Officer Of the Bata Shoe

Organization".
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VSedangkan perkembangan organisasi BATA di In-
donesia terhambat dengan adanya Perang Dunia ke II,
dan baru pada tahun 1946 dapat memulai kembali operg
sinya.

Organisasi BATA di Indonesia senantiasa meng-
hargai prestasi karyawan serta memberikan kesempatan
kepada tenaga ahli untuk melakgkan perjalanan ke lu-
ar negeri guna mengikuti kursus-kursus dan pertemuag
pertemuan mewakili perusahaan.

Hingza saat ini P.T. SEPATU BATA terus menga-
dakan kerjasama dengan industri lain, membantu per-
kembangan usaha pembuatan sepatu lokal, menggalakkan

export serta mengupayakan pelayanan yang lebih baik.
3.1.2. Tujuan Utama Perusahaan

Tujuan utama perusahaan adalah untuk mélayani
pasar dalam negeri, disamping mengupayakan export
reskipun dalam jumlah relatip kecil. Disamping tuju-
an tersebut di atas, perusahaan juga menginginkan su
atu verbaikan taraf hidup"para pegawainya sejalan de

L.

ngan kemajuan yang dialami perusahaag.

3.1.3. Struktur Organisasi Perusahaan

Suatu bagan daripada organisasi P.T. SEPATU
BATA dapat dilihat pada lampiran skripsi ini.Sedang

kan pemisahan tugasnya adalah sebagai berikut:
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Job Descriotion
-~ Comvany Manager

1. Mengelola semua kegiatan perusahaan.
2. Mengambil keputusan terhadap segala alterna-
tif yang penting.

3. Membuat kebijakan bagi manajemen.

-~ Production

1. Melakukan pengawasan terhadap proses produk-
si.

2. Menentukan kebutuhan produksi guna kontinui-
tas operasional,

3., Melaksanakan production prising . (rencana

produksi mingguan) secara tepat.
- Purchasing

1. Melakukan pembelian bahan-bahan dengan jum-
lah yang tepat, harga yang tepat dan kuali-
tas yang tepat.

2. Menyediakan bahan untuk kegiatan produksi te
pat pada waktunya..

3, Menyimpan dan memelihara bahan persediaan ba
ik jumlah maupun kualitasnya.

4. Menjaga disiplin kerja departemennya.

5. Melayani semua bagian dalam hal perolehan.
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- - Personel

1. Mencari dan membina karyawan untux dapat me-

ngisi lowongan yang ada serta dapat bekerja
dengan cakap.

Menyusun daftar nama dan jabatan para karya-
wan untuk digunakan sebagai dasar perhitung-
an gaji dan upah.

Menyusun jadual waktu waktu kerja karyawan

yang bekerja secara shipt.

- Finance & Administration

1.

4.
5.

Melakukan pencatatan mengenai harta, hutang,
modal, pendapatan dan biaya perusahaan,
Melakukan perhitungan dan pembayaran gaji
serta upah karyawan,

Melakukan pengawasan terhadap "pelaksanaan
prosedur serta memberikan pengarahan Jika
ditemukan kesalahan atau perubahan.
Mengalokasikan dana perusahaan.

Menentukan biaja standard dan standard opera
sional lainnya.

Menyiapkan laporan hasil kegiatan dan keada-f

an perusahaan.

-~ Marketing

1. Melakukan pemasaran hasil produksi.
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3.

4.
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Mengevaluasi pasar guna penentuan type sepa-
tu yang laris.

Mencari distributof. penyalur kﬁusus dan pe-
ngecer khusus hasil produksi.

Melakukan riset pasar untuk mencari atau mep

perluas pasaran baru.

- Product Development

Mengevaluasi mutu hasil produksi.

Merancang type sepatu baru atau mengembang -
kan produk yang sudah ada.

Melaukan studi perbandingan dengan perusaha-

lain guna peningkatan mutu dan model.

- Engineering

1.

2.
3.

- Export

Melakukan perawatan serta perbaikan terhadap
peralatan pabrik. .
Menyediakan suku cadang peralatan tersebut.
Melakukan riset guna penggunaan peralatan

yang menggunakan tehnolégi canggih.

Menjajagi kemungkinan export ke berbagai ne-
gara, ~

Melakukan export ke negara tujuan.

~ Mengikuti pameran sprta seminar di luar nege

ri,
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3,2, Metode Penelitian

Seperti telah diutarakan pada metodologi pene
'litian; penelitian ini menggunakan pendekatan studi
kasus. Dimana penulis berupaya untuk menjabarkan per
masalahan, mengidentifikasikannya, melakukan penguj;'
an atau pembahasan serta mgnarik kesimpulan dari
- kasus yang ada.

Guna mencapai hasil yang diharapkan, penulis
melakukan pengumpulan data atau informasi yang selan
jutnya dapat digunakan sebagai bahan masukan dalam
penyusunan skripsi ini. Adapun jenis data serta cara
pengumpulan data yang penulis lakukan adalah sebagai
berikut: |

1. Data sebagai hasil pengujian melalui kuesi

oner yang meliputi kuesioner operasional
dan kuesioner pengendalian intern pembeli-
an., Dari sini dapat diketahui kuat lemah-
nya pengendalian intern pembelian serta a-
turan-aturan operasional yang diterapkan.

2. Mengkopy, mempelajari dan menilai struktur

organisasi, flowchart, manual-manual opera
sional serta dokumen-dokumen pendukung 1é-
innya guna dapat dipastikan sistem pengen-
dalian yang diterapkan. |

3. Data sebagai hasil wawancara dan pengamat-

an langsung peneliti dengan pejabat atau
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pegawal yang berkaitan dengan kasus yang‘
sedang diteliti, Dari wawancara dan penga
matan ini dapat diketahui lebih  terinci
mengenai operasional perusahaan yang sebe
narnya. Sehingga dapat diyakinkan apakah
sistem pengendalian intern yang telah di-
gariskan serta.kebijakan yang telah dite-
tapkan sebelumnya bénar—benar telah dija-
lankan,

Setelah data-data diatas terkumpul dan dides-
kripsikan, maka dituangkan dalam BAB IV. HASIL DAN
PEVBAHASAN yang selanjutnya dapat diambil suatu ke -
simpulan dan jika perlu diberikan saran-saran guna

perbaikan,
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Aplikasi Sistem Pengendalian Intern Pembelian

Salahsatu unsur pengendalian intern yang ter
penting adalah adanya struktur organisasi yang mema-
dai. Demikian pula halnya yang terjadi pada departe-
men pembelian, telah tersusun suatu garis péndelega-
sian wewenang dan pertanggungjawabin yang tergambar
dalam struktur organisasi departemen pembelian.

Kalau kita perhatikan bagan ddripada organisa

si pada P.T. SEPATU BATA, disini bagian pembelian me

rupakan suatu departemen yzung langsung bertanggungja
wab kepada manajer perusahaan. Dengan demikian depar
temen pembelian memiliki wewenang penuh untuk melaku
kan pembelian bahan baku tanpa harus menunggu permin
taan dari departemen lain, kecuali untuk pembelian
barang atau jasa yang sifatnja insidentil.

Adapun tujuan dibentuknya departemen pembeli-
an pada perusahaan adalah untuk mendapatkan bahan
bagi pembuatan sepatu dengan kualiatas yang tepat,
pada waktu yang tepat dan harga yang tepat. Sehingga
akan dapat memperlancar-serta meningkatkan efesiensi
kegiatan usaha perusahaan.

Namun kondisi struktur organisasi seperti ini
tidak menjadikan lemahnya pengendalian infern terha-

dap proses rembelian, dikarenakan setiap adanya pem-
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belian mulai dari permintaan pembelian sampai barang
nya diterima selalu mendapat pengawasan bagiah ~ ke=-
uangan / Rontrol. Bahkan saat barang disimpan di gu-
dang senantiasa dilakukan pemeriksaan stock @asecara
berkala, Dan manajer perusahaan juga berkenan melaku
kan pengawasan terutama uptuk pembelian yang jumlah-
nya besar.

Pada departemen pembelian fungsi pembelian t}
dak dipisaﬁkan dari fungsi penerimaan serta fungsi
nenyimpanan. Namun karena prosedur pencatatan serta
otorisasinya cukup memadai menjadikan proses pembeli
an dapat memenuhi prinsip pengendalian intern yang
dikehendaki.

| Selain adanya struktur organisasi sebagai sa-
lahsatu unsur pengendalian intern atas pembelian ju-
ga telah tersedianya suatu sistem akuntansi pembeli-
an yang memenuhi prinsip pengendalian intern. Pada
perusahaan ini diterapkan suatu sistem akuntansi pem
belian yang terpusat. Artinya setiap perolehan .ba-
rang atau jasa dari pihak luar perusahaan senantiasa
dilayani oleh departemen pembelian. Jadi .depaitemen
lain jika membutuhkan suwatu barang atau jasa yang ti
dak terdapat di vperusahaan tidak diperkenankan membe

linya sendiri dengan menggunakan uang perusahaan, me

lainkan harus memintanya kepada manajer perusahaan,
Dan jika manajer perusahaan menyetujui maka permintg

an tersebut diteruskan ke bagi:n pembelian.
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Terlepas dari proéedur pembeiian,yang‘ telah
‘digariskan, departemen pembelian senantiasa berorien
tasi pada "pelayanan". Agar dapat memberikan pelayan
an yang memuaskan basi departemen lain tentunya tuju
an daripada sistem akuntansi itu sendiri harus diper
hatikan yaitu cepat, hema; dan aman.

Karena berorientasi.pada pelayanan, maka bagi
an pembelian harus memiliki catatan yang memadai ter
utama untuk bahan-bahan yang akan digunakan . Jalam
proses produksi. Karena pengeluaran barang dari gﬁ-
dang yang a%an dipakai sifatnya rutin, maka bagian
pembelian harus membuat catatan keluar masuk barang
disamping kartu gudang (stock card) yang dibuat oleh
bagian gudang. Dan penyimpanan di gudang atas bahan-
bahan harus memenuhi prinsip pengendalian persediaan
di gudang yaitu "oven to buy" atau pembelian sesuai
dengan yang dibutuhkan agar tidak terjadi .. kerugian
yang disebabkan oleh penyimpanan persediaan.

Pembelian atas bahan-bahah untuk - persediaan
didasarkan pada perencanaan produksi yang telah di-.
susun sebelumnya, Jadi penentuan kebutuhan bahan da-
nat dilakukan oleh bagian pembelian dalam hal ini a- ~
dalah merupakan tanggungjawabd buyer,'sedangkan bagi-‘
an gudang sifatnya hanya mengingatkan bagian pembeli
an untuk membeli kembali persediaan karena sudah men
canai batas minimum. Peringatan ini dapat terjadi ka

rena kelalaian bagian pembelian.
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Waktu pemesanan pembelian yang tepat adalah
saat persediaan sampai pada batas dimana persediaan
tersebut hanya bisa digunakan selama 2 minggu produg
si beserta tersedianya persediaan minimum v (safety
stock). Disamping itu harus diperhitungkan "waktu
yang dibutuhkan untuk pemesanan yakni semenjak bahan
dipesan sampai bahan tersebut dikirim. Biasanya pe-
ngiriman barang akan dilakukan pada 1 minggu éampai
1 bulan sejak bahan dipesan. Bahkan untuk barang
yang diimport akan memakan waktu 3 bulan, dikarena -
kan perusahaan membeli barang tersebut kepada produ-
gsen di luar negeri bukan kepada importir di tanah
air,

Adapun mengenai kuantitas bahan yang harus di
pesan tergantung pada perencanaan produksi yang te-
1ah disusun bersama oleh Company Manager, Merchandig
ing Manager, Furchasing HManager, Costing Manager,Pro
duction Manager serta Marketing Manager. Dan - tang-
gungjawab untuk menentukan kuantitas tersebut terle-
tak pada bagian ' pembelian (buyer). Disamping kuanti
tas juga hatus ditentukan kualitas barang yang dipe-
san, agar barang tersebut dapat disimpan dalam gu-
dang sebagai stock. .

Pada P.T. SEPATU BATA terdapat 4 jenis peren-
canaan produksi yaitu:

1. Production Estimate.

2. Production Forcasting.
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3. Production Planniﬁg.

4, FProduction Freezing.

Ad. 1. Production Estimate ddalah merupakan .suatu
anggaran mengenaiﬂjumlah vasang dan jenis se-
patu yang akan diproduksi dalam waktu 1/2 ta-
hun mendatang. Namun jadwal yang tepat belum
ditentukan.

Ad, 2. Production Forcasting adalah perencanaan pro-
duksi dimana ditentukan jumlah pasang dan je-
‘nis sepatu yang akan diproduksi pada 8 minggu
mendatang.

Ad. 3. Production Planning adalah perencanaan produk
gsi dimana ditentukan jumlah pasang dan Jenis
sepatu yang akan diproduksi pada <. minggu
yang akan datang.

Ad., 4. Production Freezing yaitu sebagai perencanaan
final yaitu perencanaan jumlah pasang dan je-
nis sepatu yang akan diproduksi pada 1 minggu
yarg akan datang.

Production Estimate disusun oleh Marketing Ma
nager bekerjasama dengan Merchandising Manager, ;se-
dangkan Forcasting, Planning dan Freezing disusun o-
leh semua manajer yang berkepentingan terhadap pe-

myusunar perencaraan produksi tersebut.. Dan penyusup

an perencanaan tersebut dilakukan secara teratur se-
hingga setiap produksi sudah memiliki - perencanaan

yang akurat.
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+Selain adanya struktur organisasi serta prose
dur pencatatan dan otorisasi yang memadai, juga dija
lankan suatu alat pengendalian atas persediaan yak-
ni venutupan pembukuan persediaan yang dilakukan .o-
leh buyer. Kemudian harus dilaporkan atau disampai - )
kan kepada departemen pembukuan atau kontrol. Penu -
tuvan ini dilakukan setiap 2 atau 3 minggu sekali.
Dan bagian kontrol akan melakukan stock opname seti-
ap sebulan sekali untuk membuktikan keadaan fisik
persediaan yang sebenarnya.

Adapun pejabat yang berwenang menanda tangani
order pembelian bahan untuk persediaan adalah mana-
jer perusahaan atau manajer pembelian. Untuk pembelj
an dibawah Rp 20 juta cukup ditanda tangani oleh ma-
najer pembelian, sedangkan untuk pembelian . diatas
Rp 20 juta harus ditanda tangani oleh mansjer perusg
hsan. Dan khusus untuk pembelian barang yang sifat -
nya insidentil harus mendapat otorisasi terlebih da-
hulu d=ri manajer perusahaan sebelum dilakukan pesan
an nembeliannya.

Karena departemen pembelian sifatnya melayani
departemen lain maka pencatatan dilakukan untuk hal-
hal yuang sedang berlangsung. Jadi pengarsipan dilaku
kan hanya y=ng sifatnya orestasi atau kualitas saja.
Adapun catatan lain yang dipergunakan dalam departé—
men pembelian adalah stock card at.u reglet,  pres-

cription, catatan penerimaan barang, buku penerimaan
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barang, daftar rekanan serta perencanaan produksi,

Prescription adalah petunjuk pengeluaran ba -
han dari gudang untuk digunakan dalam proses produk-
s8i. Prescription dibuat oleh bagian costing, berisi-
kan jenis bahan, takaran serta waktu pengiriman. A~
gar bahan yang diperlukan tidak terhambat pengadaan-
nya maka bagian pembelian‘harus benar-benar memperhg
tikan production freezing,karena dari sinilah pres -
_cription dibuat, Setelah barang disiapkan maka bagi-
an gudang harus mengirim barang tersebut ke  pabrik
yang telah ditentukan sesuai dengan yang tertulis pa
da prescription.

Namun bagaimanapun lengkapnya unsur pengenda-
lian intern yang terdapat dalam sebuah perusahaan a-
tau departemen, belum menjamin kuatnya sistem pengen
dalian intern yang berjalan. Disarping itu ada masa-
iah atau kendala yang dihadapai olen departemen pem=-
belian yaitu keterlambatan waktu pehgiriman (retime)
atau tidak sesuainya barang yang dikirim dengan yang
divesan,

Retime akan mengakibatkan terpakainya safefy
stock yang ahirnya dapat mengakibatkan terganggunya
proses nroduksi. Dan apabila ada kesalahan pengirim-
an barang terutama menyangkut kualitas, maka barang
tersebut harus dikembal ikan kepada supplier. Hal ini

merghambat kontinuitas persediaan barang dalam gu-

dang.
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Dengan memperhatikan uraian di atas, perusaha
an telah banyak menerapkan sistem pengendalian in-
tern pembelian yang memadai serta dapat diberikan pe
layanan yang baik terhadap departemen-departemen la-
in. Dan pada bagian lain dapat diupayakan efesiensi
akibat digunakannya sistem akuntansi pembelian yang

terpusat. .
4.1.1, Sistem Pengendalian Intern Order .Pembelian

Adapun bagian yang terlibat-dalam prosedur or
der pembelian adalah departemen pembelian dalam . ha)l
ini buyer, serta departemen keuangan atau departemen
kontrol. Disamping itu secara tidak langsung melibat
kan stock keeper serta receiver,

Sebagai alat pengendali utama dalam siklus
pembelian adalah digunakannya order pembelian untuk
setiap pembelian barang atai.jasa. Dan blanko atau
draf order nembelian tersebut tidak dipegang oleh ba
gian pembelian, melainkan harus diminta dari departe
men kontrol. Disamping itu order pembelian tersebut
telah diberi nomor urut yang tercetak. Jadi jika ba-
gian pembelian akan melakukan pesanan pembelian, or-
der pembelian harus diambil lebih dahulu pada depar-
temen kontrol. Dan setelah diisi serta ditanda *a-
ngani oleh pejabat yang berwenang, lembar ke 3 (war-
na merah) harus dikembalikan kepada departemen ke-

uangan atau departemen kcntrol.
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Sebelum dilakukan pesanan pembelian bagian
pembelian harus meminta penawaran harga dari suplier
guna dilakukan pemilihan terhadap kualitas dan harga
yang terbaik dan paling menguntungkan. Karena sesuai
dengan tujuan dibuatnya bagian pembelian yaitu agar
diveroleh bahan dengan kuglitas srang tepat, . . waktu
yang tepat serta harga yang-tepat pula. Sehingga pro
ses pembelian dapat pula mendukung upaya - perusahaan
untuk dapat mencapai efesiensi dan efektifitas pada
setiap segi operasional.

Sedangkan prosedur order pembelian yang diga
riskan pada perusahaan adalah sebagaimana yang diuta
rakan oleh manajer pembelian yaitu Bpk. Samudi dalam
wawancara yang prenulis lakukan adalah sebagai . ber-
ikut:

1. .Untuk bahan pepsediaan seyelum dilakukan or-
der pembelian harus ada penpawaran dari supp-
lier., Dari penawaran tersebut akan .ditentukan
supplier tempat bahan dipesan, tentunya harus
dipertimbangkan harg:, kualitas, waktu pengi-
riman serta spesifikasi lainnya, Dan untuk ba
rang yang sifatnya insidentil harus ada guvrat
nermintaan dari bagizn yang memerlukan serta
telah mendapat otorisasi pejabat yang berwe -
nang.

2. Selanjutnya dibuat order pembeliarn rangkap 4.

Lembar pertama dan kedua masing-masing warna
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putih dan biru akan dikirim epada supplier ,
lembar merah dikembalikan ke bagian kontrol ,
dan lembar kuning disimnan sebaiai arsip.

3. Setelah menyetujui pesanan, supplier akan me-
ngembalikan order pembelian yang telah ditan-
da tangani dan dicantumka waktu pengiriman ba
rang serta kendaraam yang akan digunakan dan‘
kemasan barang tersebut.

4, Lembar order yang dikembalikan oleh "supplier
akan diterima bagian pembelian untuk diguna -

kan sebagai pencocokian waktu barang dikirim.

Seperti telah diungkapkan sebelumnya bahwa
setiap pembelian harus dipertanggungjawabkan oleh ba
gian yang memulainya. Maka dari itu sebelum perminta
an pembelian disetujui perlu dilakukan pengecekan
langsung ke bagian yang meminta barang tersepbut un-
tuk memastikan apakah barang tersebut benar-benar di
rerluran, dan apakah barang tersebut telah weeniliki
anggaran vembiayaannya, terutama untuk pembelian ba-
rang~barang mod21l ya2ng memerlukzn anggaran besar.

Buyer harus benar-benar neacerhitungkan bvaik
kuantitas maupun kualitas barang yang ada dsalam gu-
dang, Sehingga dapat ditentukan waktu yang tepat un-
pemesanan kembali. Dan yang perlu pula diperhatikan
adalah mengenai daya tahan bahan yang disimran d«lam

gudang, jangan samrai terjadi penyimpanan bahan yang
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mudah rusak dala:s jumlah yang banyak, sedangkan ba-
han tersebut tidak segera digunakan dalam poduksi.

Ada kal lain yang berkenaan erat dengan pro -
ses pembelian yaitu anggaran untuk bahan persediaan,
perputaran persediaan, biaya bagian pembelian serta
pemanfaatan discount. _

Untuk anggaran dana yang diperkenankan mengep
dap dalam persediaan adalah sebesar Rp 2,6 Milyard ,
suatu angka yang besar dibandingkan dengan perkiraan
lain dalam harta perusahaan. Sedangkan - ‘pefputaran
persediaan bahan tefsebut dalam satu tahun dapat di-
rata-ratakan sebanyak 8 kali. Dan memgenai '~ . hiaya
Yang disediakan untuk membiayai bagian pembelian ada
lah sebesar 3,5% dari besarnya pembeljian. Jumlah terp
sebut sudah termasuk gaji, biaya penyimpanan segala
perlengkapannya. Dengan demikian manajer pembelian
harus pandai-pandai mengalokasikan dana operasional
tersebut, dan jika mungxin biaya tersebut harus da-
pat ditekan agar dicapai suatu profit margin yang
lebih besar yang berarti merupakan suatu prestasi
daripada departemen pembelian. Karena penilaian preg
tasi pembelian bukan didasarkan kepada selisih harga
melainkan berdasarkan low invesment den profit mar -
gin yang meningkat.

Adapun order pembelian tersebut berisikan :

- Nomor Order Pembelian.

- Nama Barang.




88

- Jumlah Satuan.

- Satuan Barang.

- Harga Satuan(Pranco Kalibata).
- Stock Keeper (Nomer Kode).

- Spesifikasi Barang.

- Tempo Pembeyaran ( 30 Hari ).
- Tanggal Pengiriman:.

- Tanda tangan pejabat yang berwenang.

Dan jika sampai terjadi bagian pembelian lalai
dalam melakukan pencatatan atau perhitungan terhadap
bahan baku yang harus dibeli kembali, maka bagian gu
dang (stock keeper) akan membuat Surat Pesanan Untuk
Bah. Sifat daripada surat pesanan tersebut hanyalah
untuk mengingatkan bagian pembelian bahwa persedia -
an bahan baku sudah pada batas minimum, sehungga ha-
rus segera dilakukan pemesanan kembali.

Adapun isi daripada surat pesanan tersebut a-
dalah sebagai berikut:

- Buyer yang dituju.

- Tanggal, Bulan dan Tahun pesanan.

- Pos.barang.

- Nama Barang.

- Femakaian Untuk 2 Minggu.

- Keterangan untuk hinggu.

- Peringatar khusus untuk produksi.

- Juru gudang dan Temimpin Bagian Pembelian.
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Jadi disini ietak perbedaan daripada -pro-
sedur order pembelian yang diterapkan pada P.T. SEPA
TU BATA dibandingkan dengan prosedur yang digunakan’

oleh perusahaan sejenis lainnya.

Sebagai unsur pengendalian lainnya adalah pe-
gawai-pegawal yang benar-benar cakap dalam menjalan-
kan tugasnya karena memang telah diberikan pendidik-
an dan latihan yang cukup sebelum pegawai tersebut
ditempatkan pada bagian pembelian. Dan jika terdapat
regaw" i yang kurang cakap maka bagian personalia ha-
rus bertanggungjawab dengan memindahkannyé ke bagian
lain atau memberikan pendidikan kembali.

Dan ahir dari prinsip pengendalian intern or-
der pembelian adalah kejujuran pada karyawan atau su
atu kondisi dimana pegawai harus bekerja secara se-
hat tanpa suatu i'tikad tidak baik terhadap perusahe
an, Semua bekerja sesuai dengan tugas masing-masing.
Dan sebagai alat untuk mendeteksi kejujuran daripada
para karyawan adalah dilakukannya pemeriksaan . 7isik
atas persediaan oleh bagian kontrol. Dengan demikian
segala bentuk kecurangan akan segera ketahuan, kecu-

ali ada persekongkolan.
4.1.2. Sistem Pengendalian Intern Penerimaan Barang

Barang yang dikirim oleh supplier tidak lang-
sung dapat diterima oleh bagian penerimaan, melain -

kan harus diperiksa lebih dahulu baik surat jalannya
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maupun kualitas daripada barang tersebut,

Pemeriksaan atas surat jalan atau faktur dila
kukan oleh departemen kontrol, yakni dengan mencocok
kannya dengan order pembelian baik nomor order mau -
pun kuantitas dan kualitas barang yang terdapat da-
lam surat jalan at:u faktur tersebut. Dan mengenai
kualitas barang yang sebenarnya akan diperiksa mela-
lui pemeriksaan laboratorium. Jika barang - tersebut
benar-benar barang yang dipesan, maka bagian kontrol
a¥an memparaf surat jalan tersebut guna dibuatkan su
rat izin masuk atas barang tersebut dan boleh diteri
ma oleh bagian pembelian namun belum boleh masuk gu-
dang.

Adapun bagian yang terlibat dalam proses peae
rimaan barang adalah bag‘in pererima:zn (receiver) ,
bagian kontrol (finonce), keamanan (satpam) serta
secara tidak langsuné adalah bagian pembelian dalam
hal ini Dbuyer dan stock keeper.

Prosedur pencatatan dan otorisasi yang diga -
riskan untuk mercapai pengendalian intern yang me-
muaskan sebagaimana terungkap dari wawahcara penulis
dengan bagiin penerimaan yakni Bpk. Subandi . adalah
sebagai berikut:

1, Supplier akan mengirimkan barang yang dipesan
sesuai dengan waktu yang ditentukan dalam
order pembelian yang telah dikembalikan. Ba-

rang tersebut disertai dengan surat jalan dan
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faktur yang masing-masing biasanya rangkap 3.
Sesampai di portir, surat jalan diserahkan ke
pada petugas keamanan dan diperiksa oleh ba-
gian kontrol apakah barang tersebut benar-be-
nar telah dipesan, dan apakah sesuai .dengan
order pembeliannya. Dan apabila cocok akan di
buatkan surat izin masuk yang ditanda tangani
oleh kepala satpam dan kepala bagian kontrol.
Sedan:kan fakturnya disampaikan kepada bagian
pembelian {(buyer), dan barangny. dipersilah -
kan dibawa ke bagian penerlmaan.

Di bagian penerimaan barang, barang akan diam
bil sampelnya secara random untuk diuji kuali
tasnya di laboratorium dengan alat dan bahan
kimiawi. Sedangkan untuk mencocokkan w3irna ma
upun penghitungan kuantitas dilakukén oleh ba
gian penerimaan barang.

Jika dari pengujian kualitas barang dinyata -
kan standard, maka barahg diperkenankan masuk
ke gudang. Dan bagian pemerimaan barang akan

mencatat barang tersebut pada buku penerimaan

dan surat penerimaan.
Setelah barang dicek oleh bagian penerimaan .
langsung dikirim ke bagian gudang. Bagian gu-

dang akan mencatat barang yang diterimanya de

‘ngan menyalin buku perimaan barang.
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Disini terdapat suatu keunikan didalam peneri
maan barang dimana bagian penerimaan dan bagian gu -
dang seolah-olah merupakan satu fungsi tapi dalam
prakteknya berbeda. Sedangkan pertanggung jawabanpya
adalah tetap berada pada bagian gudang (stockkeeper)
terutama tentang pemeliharaaﬁ éafety stock.

Dan sering terjadi bahwa barang yang dikirim
adaléh barang yang tidak pernah dipesan, atau dipe -
san tapi jumlahnya bukan seperti yang terdapat dalam
order pembelian. Hal yang demikian kadangkala ada
manfaatnya jika barang tersebut memang akan dibutuh-
kan pada waktu yang dekat, niscaya barang itu .akan
dibeli pula, Namun apabila barang tersebut memang ti
dak atau belum diperlukan niscaya akan dikembalikan.,
Dan ada kalanya setelah diuji barang dinyatakan un-
satisfactory atau substandard mutunya, maka barang
harus dikembalikan dan dimintakan gantinya secepat -
nya.

Bagian penerimaan barang mempuriyai tugas meng
hitung, mengukur, menimbang serta mencocokkan warna
daripada barang yang diterimanya. Sehingga untuk mem
perlancar proses penerimaan, senantiasa dibantu oleh
beberana karyawan bagian gudang. Tentunya telah pula
disiapkan meteran, timbangar dengan berbagai macam,
serta sarana lainnya yang akan membantu penerimaan
tersebut. Disamping saranaaya lengkap, pegawainyapun

benar-benar harus cakap serta bersemangat.
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Adapun surat Izin Masuk Barang dibuat menjadi

satu dengan surat penerimaan. Surat Izin Masuk  Ba-

rang berisikan keterangan-keterangan sebagai beri-

kut:

bagian

rangan

Nomer Urut.
Tanggal penerimaan.
Asal pengiriman.

Alamat pengirim.

-Jenis barang.

Banyaknya barang.
Alat pengangkut.
Tanda tangan kepala satpam dan kepala ba-

gian kontrol.

Sedangkan surat penerimaan yang terdapat pada

bawah surat izin masuk barang berisikan kete-

sebagai berikut:

Nomer yang diisi oleh bagian penerimaan.
Minggu ke.

Bah.

Nomer jenis barang.

Banyaknya barang yang diterima, jumlah dan
satuannya.

Harga gudang.

Jumlah keseluruhan.

Nomer dan tanggal laporan hasil analisa.

Konto/ Potongan.




~ Debet dan Credit.
- Tanda tangan bagian penerimaan, juru gudang -

dan kepala bagian pembelian.

Surat izin masuk barang dan surat penerimaan
ini akan dijadikan satu dengan faktur rekanan, selap
jutnya akan digunakan sebagpi dasar pembuatan slip
nembayaran. .

Sedangkan buku penerimaan akan memuat informa

si tentang:

Tanggal penerimaan.

Asal barang ; nama supplier dan alamatnya.
- = Keterangan bahan baku yang diterima.

- Jumlah barang.

- Departemen tujuan.

- Nomor penerimaan.

- Tanggal diterima juru gudang.

- ¥Teterangan tambahan.

Buku penerimaan ini akan digunakan sebagai.a
lat kontrol atas persediaan yang ada d4i gudang disag

ping kartu gudang serta reglet.

4.1.3. Sistem Pengendalian Intern liutang dan

Fembayaran

Bagian yang terlibat-dalam prosedur pencatat-

an dan pembayaran hutang adalah: bagian kontrol, ba-
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gian akuntansi umum, chief akuntan, bagian EDP serta
direktur administrasi dan ‘keuangan.

Sebagai unsur pengendalian intern yang utama
adalah campur tangan bagian kontrol dalam memastikan
hutang yang timbul. Persetujuan atas hutang didasar-
kan pada pemeriksaan wuraian faktur rekanan dan di-
cocokkan dengan dokumen pendukung lainnya, baik har-
g£a maupun kuantitasnya, Bagian kontrol juga akan me-
meriksa hasil perhitungan, baik perkalian maupun pen
Jumlahannya.

Sedangkan prosedur pencatatan dan otorisasi
daripada pengakuan dan pewbayaran hutang adalah se-
bagai berikut:

1. Bagian kontrol akan remeriksa berkas yang di-
kirimkan o6leh bagian pembelian yang terdiri
faktur, surat izin masuk barang, surat pene=-
rimaan barang dan surat jalan, kemudian men-
cocokkannya dengan order pembelian.

2. Apabila surat-surat tersebut telah cocok dan
benar perhitungannya, selanjutnya diserahkan
kepada bagian akuntansi umum untuk selanjut -
nya dijournal.

3. Setelah dijournal, maka akan diteruskan ke-
pada bagian EDP untuk dimasukkan ke dalam bu-
ku besar dan buku tambahan hutang pada  kom-

nater,
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Bagian akuntansi umum akan menyatukan  semua
berkas serta menambahkan slip pembayaran pada
bagian atasnya berikut blangko pembayaran. Ke
mudian disimpan menurut urutan jatuh tempo.
Saat slip pembayaran jatuh tempo, semua doku-
men diserahkan kepada chief akuntan.  Blangko
pembayaran (check, giro atau transfer bank)dj
tanda tangani. Tanda tangan tersebut adalah
tanda tangan yang pertama.

Berkas diteruskanr kepada direktur administra-
si dan keuangan. Blangko pembayaran ditanda
tangani gntuk yang kedua. Semua berkas dikem-
balikanskepada bagian akuntansi umum.

Blangko pembayaran diuangkan pada kasir atau
langsung diserahkan kepada supplier. Dan supp

lier harus menanda tangani slip pembayaran.

Untuk pembayaran yang melalui kasir biasanya

jumlahnys relatip kecil., Kasir akan membuxukan pem-

bayaran tersebut pada buku harian pengeluaran uang.

Dan untuk memastikan jumlah check yang bere -

dar,bagian akuntansi setiap hari akan meminta saline-
an R/K dari bank, Dan sebagai alat untuk evaluasi,pa
da setiap bulan dibuat laporan keuangan bulanan (teh

nik neraca dan tehnik rugi laba).

Slip pembayaran berisikan uraian mengenai:

- Nama supplier.
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Tanggal faktur,

Tanggal penerimaan barang.

Keterangan barang.

Termin dan tarip.

Tanggal dan besarnya pembayaran.

Dengan tersedianya semua unsur pengendalian 2
kan memperkecil bahkan menghilangkan tindak kecurang

an yang timbul dalam transaksi pembelian ini.
Pemeriksaan Intern Pembelian

Pemeriksaan sebagai salahsatu komponen dalam
sistem pengendalian intern pembelian sangat dominan
peranannya. Terutama dalam mengarahkan dan mengawasi
pelaksanaan prosedur-prosedur yang ditetapkan pimpin

an.

4.2.1. Pemeriksaan Sistem Pengendalian Intern Order

Pembelian

Kegiatan potok bagizan kontrol dalam kaitannya
dengan order pembelian adalah memerikéa  kebenaran
daripada hargz, kuantitas dan kualitas barang-barang
yang akan dibeli. Yakni dengan cara - mengkonfirmasi
kannya kepada supplier mengenai harga penawaran atas
barang-barang tersebut.

Pemeriksaan dan p-nyesuaian yang mungkin ada

dilakukan langsung pada berkas order pembelian lem-
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bar ketiga.Dan apabila ditemukan adanya ketidak be-
resan yang material, maka order tersebut disampaikan
vepada chief akuntan untuk selanjutnya diteruskan ke
pada direktur administrasi dan keuangan untuk selan-
jutnya -diambil tindaran.,

Dengan demikian pemeriksaan intern tidak di-
jadwalkan atuu diprogramkarn lebih dahulu, melainkan
sudah menjadi prosedur yang harus dilaksanakan se~
tiap adanya pesanan pembelian.

Selain memeriksa kebenaran daripada order pem
belian, bagian kontrol diharuskan memeriksa pelaksa-
raan prosedur order pembelian secara keseluruhan. Se
hingga prosedur tersebut benar-benar dijalankan de-
ngar semestinya. Dan semua pekerjaan karyawan yang
melakukan order pembelian akan dinilai dan dievalua-

si hasilnya.

4,2,2, Pemeriksaan Sistem Pengendalian Intern

Penerimaan Barang

Penerimaan barang yang dikirim oleh supplier
sebenarnya adalah merupakan tanggungjawab bagian kog
trol. Namun penerimaan ini diwakili oleh bagian peng
rimaan barang yang senantiasa diawasi oleh bagian
kontrol melalui penggunaan surat izin masuk barang
dan surat penerimaan barang.

Yang pertama kali memperbolehkan barang ma-
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suk adalah bagian kontrol, hal ini menghindari ada-
nya penerimaan barang yang tidak dipesan atau tidak
memenuhi spesifikasi dan standard mutu. Semua peme -
riksaan baik yang dilakukan dilaboratorium maupun
yang dilakukan oleh bagian pemeriksaan adalah merupa
kan alat kontrol yang dipakai bagian kontrol.

Dan mengenai ketepatan dan kesesuaian antara
catatan dan keadaan fisik persediaan bahan bLaku yang
sebenarnya, dua kali dalam sebulan bagian gudang ha-
rus membuat rekapitulasi barang sesuai dengan reglet
atas barang-barang yang disimpan di gudang. Dan re-
kapitulasi barang tersebut akan dipakai sebagai ba-
han pembanding dalam perhitungan barang yang sebenar
nya ada.

Sebagai kertas kerja pemeriksaan atas persedi
aan bahan baku digunakan rekapitulasi yang telak di-
sipakan oleh bagian gudang. Dan apabila ditemukan a-
danya perhedaan antara rekapitulasi barang dengan ke
adaan yang sebenarnyz, bagian kontrol akan membuat
catatan pada rekapitulasi tersebut dan selanjutnya2 a
kan menyampaikannya kepada chief akuntdan dan diterus
kan kepada direktur administrasi dan Xeuangan guna
diambil tindakan seperlurya.

Dan disamping memeriksa pelaksanaan prosedur
serta kebenaran pencatatannya, bagian kontrol Juga

menilai setiap pelaksanaan tugas bagian - penerimaan
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dan haglan gudang.

4.2.3. Pemeriksaan Sistem Pengendalian Intern

Hutang dan Pembayaran

Bagian Kontrol harus memeriksi dan mencocok-
kan }ebenarar angka-angka yang ada pada faktur, su-
rat izin masuk barang, surdt jalan, surat nenerimaan
dan ord~r pembelian yang berszngxutan. Dan jika dite
mukan adanya perbedaan maka akan dilakukan penyesuaj ’
an dan pembenaran angka-angka tersebut untuk dipasti
kan besarnya hutang yang timbul akibat pembelian ter
sebut.

Sedangkan dzlam transaksi pembiyaran hutang
bagian kontrol tidak terlibat, karena telah diawasi
langsung oleh chief akuntan dan direktur administra-
si dan keuangan,

Dengan demikian prosedur pencatatan atas hu-
tang telah langsung melibatkan .bagian kontrol, se-
hingga tidak perlu lagi dilakukan pemeriksaan secara
periodik, kecuali pad= saat penutupan pembukuan se-
tiap ahir periode akuntansi. Jamun prestasi kerja bg
gian akuntansi umum dan bagian komputer senantiasa
dinilai, dan hasil kerjanya dievaluasi secara berka-
la.

Karena pembukuan atas hutang tersebut sudah

menggunakan komputer, niscaya keamansn serta keandal
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an data hutang perusahaan lebih dapat terjamin, Na-
mun bagia; womputer hanya bertangsungjawab atas ope-
rasional pemasukan data saja, sedangkan kebenaran da
tanya merupakan tanggungjawab bagian akurtansi u-

mum aiau bagian huténg.

Peranan Pemeriksaan Intern dalam Meningkatkan

Efektifitas Sistem Pengendalian Intern Pembelian

Pemeriksaan intern adalah merupakan unsur
pengendalian intern yang ada pada P.T. SEPATU BATA ,
oleh sebab itu pemeriksaan harus menjadi . pendorong
bagi tercapainya tujuan daripada sistem pengendalian

intern yang digariskaa yaitu:

Terjaganya harta milik perusahaan.

- Terjaminnya keandalan data akuntansi.

Tercapainya efisiensi usaha perusahaan, dan

Diptuhinya kebijak~r. disiplin.

Samnai sedemikian penelitian yang penulis
lakukan, telah banyak bukti yang penulis peroleh bah
wa pemeriksaan intern (kontrol) benar-benar berperan
dalam meningkatkan efektifitas sistem pengendalian
intern. Terutama dalam memotiva§i dan mengarahkan pa
ra karyawan untuk bekerja sesuai dengan tugas, prose
dur serta kebijakan yang telah ditetapkan oleh pim -
pinan,

Suatu sistem perngendalian intern dikatakan e-
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fektif jika semua tujuan daripada sistem tersebut te

.lah tercapai. Fencapalan tujuan tersebut dapat ditem

vuh denpgan melalui serangkaian kegiatan yang diarah-
kan serta diatur sedemikian rupa sehingga semua kom-
ponen dapat pekerja sesuai dengan fungsinya masing-
mas ing.

Adapun peranan yang'telah diberikan oleh
pemeriksa intern (bagian kontrol) dalam rangka me-
ningkatkan efektifitas sitem pengendalian intern pemn
belian antaralain adalah:

1. Dalam menjaga keamaran harta milik perusa-

haan.

Adanya suatu prosedur pesanan pambelian
yang mengharuskan pengambilan draf order
pembelian pada bagian kontrol, merupakan
salahsatu manfaat kontrol yang digariskan.
Bagian kontrol akan mengetahui semua kegi-
atan pembelian, sehingga dapat dihindari
pembelian yang tidak sah ataupun permainan
spekulasi harga yang dilakukan oleh oknun
pegawai serta pembelian untuk Kkeperntingan
pribadi yang dibiayai perusahaan.

2. Dalam menjaga keandalan data akuntansi,

Adanya campur tangan bagian kontrol dalam
pengelolaan persediaan banan baku yakni pe

meriksaan secara berkala terhadan persedi-
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aan fisik di gudang, akan memastikan jum-
lah persediaan bahan baku yang sebenarnja.
Sehingga Kehilangan atau kekurangan bahan
baku dapat segera daiketahui dan dicarikan
sebab terjadinya kekurangan tersebut, De-
ngan demikian data yang disajikan oleh de-~
partemen pembelian dapat diandalkan atau
akurat., Kesalahan data persediaan akan mep
rengaruhi posisi laba/rugi perusahaan,yang
ahirnya akan mempengaruhi laporan keuangan
secara keseluruhan. Sehingga keandalan da-
ta persediaan secara tidak langsung menja-
di tanggungiawab bagian kontrol.

Dalam meningkatkan efisiensi kerja.

Suatu pemeriksaan dalam rangka penerimaan
barang dari supplier dapat menghindari pep
belian yang tidak didahului dengan order ,
sebab biasanya pembelian yang belum diren-
canakan akan mengaribatkan bahan baku ter=-
timbun di gudang. Yang berarti suatu pembo
rosan biaya penyimpanan atau timbulnya ke-
rugian akibat rusaknya bahan yzng disimpan
terlzlu lama. Disamping itu terlalu dbanyak
nya bzhan yang disimpan menjadikan invesig
si yarg si:-sia (high investment) yang ber

arti menghambat upaysa efisiensi.
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Tabel Persediaan barang
1986 1987 1988
(Rpo0O) (Rp000) (Rp000)
Bahan baku . 1.953.588 2.008.829 2.224.727

Barang dalam
perjalanan 90.08% 55.405 724.976
Barang dalam

proses produksi 571.000 512,000 575.576

Barang jadi 5,017.000 4.568.082 6.728.441
‘ 7.631.671  7.144.316 10.253.690

Dan bila diperhatikan tabel tersebut dapat
diperhitungkan efisiensi yang telah dica -
vai, khususnya pada persediaan bahan ba-
ku, Terbukti dengan besar perputarannya
yang kian meningkat, yang berarti menurun-
kan biaya Bagian pembelian perunit barang
yang dibeli.

Dan perputarannya adalah sebagai berikut:

Tahun 1987

C.0.G.S
Average R.Mt

R.M.T.O. x 1 kali

_ Rp 23.205.316.000
Rp1.953.588.000+Rp2.008.829.000
2

x 1 kali
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Rp 23.205.316.000 . 1 ya1i
Rp 1.981.208.500

= 11 kali.

Tahun 1988
R.M.T.0. = S20.G-S. x 1 kali
Average R.M.
_ Bp 27.358.501.000
2
x 1 kali

_ Rp 27.358.501.000 . 4 ya1i
Rp 2.116.778.000

13 kali.

Peningkatan dalam perputaran bahan baku ti

dak terlepas .dari peningkatan produksi.Dan
meningkatnya produksi akan menjadikan bi-
aya produksi perunit akan turun, yang ber-
arti akan meningkatkan laba perunit.

Dan sesungguhnya upaya untuk mengefisien -
kan setiap biaya adalah merupakan -jalan
satu-satunya untuk menyesuaikan harga jual
produksi dengan daya beli masyarakat.
Dalam mendorong dipatuhinya kebijakan pim-
pinan.

Pemeriksa senantiasa berkomunikasi dengan
semua karyawan yang terlibat:dalam kegiat-

an pembelian, sehingga kesalahan atau ke -
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tidak beresan yang timbul akan dapat sege-
ra diketahui dan diluruskan. Dengan demiki
an para karyawan akan bekerja sesuai de-

ngan ketentuan yang telah ditetapkan.

Dan disamping mengevaluasi dan mengarahkan pe
l1aksanaan sistem akuntansi, pemeriksa intern juga a-
kan memberikan_penilaian agas prestasi bagian pembe-
lian. Dan prestasi yang baik bagi separtemen pembelji
an adalah bukan Berdasarkan perbedaan harga beli se-
benarnya dengan harga beli yang direncanakan, melain
kan sampai dimana departemen pembelian dapat memper-
keell investasi yang tertanam dalam persediaan bahan
baku atau sampai dimana peranan departemen pembelian
dalam meningkatkan profit margin dengan tetap memeli
hara kualitas bahan yang diperoleh.

Dan ahirnya bahwa dengan adanya kontrol yang
dilakukan secara periodik, akan menciptakan kondisi
kerja yang mendorong dicapainya semua tujuan pengen-
dalian intern pada khususnya dan tujuan perusahaan

pada umumnya.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

P.T. SEPATU BATA sebagai perusahaan yang su-
dah go publik dituntut untuk membuat laporan keuang-
an pada setiap ahir periode akuntansinya. Disamping
itu para pemakai laporan keuangan tersebut juga me-
nuntut agar laporan keuangan yang disajikan harus
diperiksa oleh akuntan pubdlik untuk meyakinkan apa-
kah galdo-saldonya telah menunjukkan angka yang wa-
Jar. .

Dengan demikian manajemen perusahaan sangat
memerlukan peranan profesi akuntansi untuk membantu
dalam menyiapkan setiap kebutuhan informasi akuntan-
si yang dapat diandalkan, serta relevan dengan keada
an sebenarnya.

Dan untuk memenuhi kebutuhan informasi akun-
tansi tersebut, perusahaan telah menetapkan suatu
sistem akuntansi yang telah memenuhi semua prinsip
pengendalian intern.. Lebih-lebih dalam siklus pembe-
lian, telah dilengkapi dengan semua unsur pengendali
an intern yang memuaskan.

Departemen pembelian yang akan melayani se-
tiap perolehan barang atau jasa telah memiliki sis-

tem akuntansi yang benar-benar dapat diuji keandalan
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nja serta menjamin dihasilkannya informasi akuﬁtansi
yang dapat digunakan sebagal dasar pertimbangan da-
lam mengambil keputusan.

Adapun sistem pengendalian intern - pembelian‘
terdiri atas komponen-komponen sebagai berikut:

- Bagan organisasi departemen pembelian.

- Prosedur pencatatén dan otorisasi.

- Adahya praktek yang sehat.

- Kedudukan pegawai yang sesuai dengan keahli

annya. ‘
- Adanya kontrol yang memadai oleh bagian ke-

uangan (bagian kontrol).

' Dehgan tersedianya struktur organisasi telah
jelas peﬁisahan fungsi, tugas dan tanggungjawab se-
tiap pegawai. Sehingga kesimpang siuran serta over-
lapping pekerjaan dapat dihindari. Dan suasana kerja
menjadi harmonis serta teratur.

Prosedur pencatatan dan otorisasi yang telahr
.digariskan benar-benar telah membuat para  karyawan
bekerja.sesuai dengan tugasnya serta selalu mentaati
aturan main yang ada. Dan adanya2 prosedur tersgbut
menjadikan setiap bagian bekerja dengan hati-hati
dan bersungguh-sungguh.

Adanya praktek yang sehat menjadikan  setiap.
- prosedur, kebijakan pimpinan dan peraturan lainnya gv

kan efektif. Segala kendala atau masalah perusahaan
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~ akan cepat terpecahkan dikarenakan semua pegawal
jkut merasa memiliki serta ikut bertanggung;jawab ter
hadap kelangsungan operasi perusahaan. '

Penempatan pegawai pada posisi yang sesuai de
ngan keahliannya akan menyebabkan segala sumberdaya
manusia akan tergali dan dimanfaatkan, dan hasil ker
janyapun akan optimal. Untuk meningkatkan ketrampil-
an para karyawannya perusahaan senantiasa mengadakan
training bagi karyawan baru, baik out job training
maupun in job- training. Dan bagi karyawan lama per-
usahaan memilihnya untuk mengikuti seminar atau ke-
giatan ilmiah lainya di dalam maupun di luar negeri.

Pemeriksaan yang dilakukan secara rutin atau
periodik telah menghasilkan suatu dampak yang posi-
tip. Terbukti dengan adanya pemeriksaab tersebut pa-
ra karyawan akan lebih memahami tentang pelaksanaan
prosedur yang telah digariskan. Sehingga kesalahan
yang mungkin timbul tidak akan berlarut-larut dan
dapat segera diperbaiki.

Dan dengan dilakukannya pemeriksaan oleh bagi
an kontrol menjadikan semua unsur pengendalian @ -.in-
tern pembelian berjalan dengan semestinya. ©Sehingga
sistem tersebut akan lebih efektif, dan manajemen
tidak perlu lagi mela*ukan pengawasan secara lang-
sung terhadan bawahan, melainkan cukup melihat la-

poran serta rekomendasi dari bagian kontrol.
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~ Dan dari laporan itulah manajemen dapat mem-
buat kebujakan baru untuk langkah seterusnya. Tentu-
nya kebijakan baru yang akan mengarah kepada pening-
katan efisiensi dan efektifitas kegiatan usaha per-

usahaan dimasa kini{ dan masa yang akan datang.

Saran-Saran
Sebagai tindak lanjut dari kesimpulan yang te.
lah penulis ambil, maka disarankan kepada manajer

pembelian khususnya dan manajer bagian lain pada u-
mumnya untuk senantiasa:
- Mempertahankan setiap sistem -pengendalian
intern yang telah digariskan.
- Meningkatkan pengawasan terhadap peiaksana-
an sistem tersebut, agar efektifitasnya da- '

pat terus ditingkatkan.

Dan kepada manajemen, penulis sarankan. un-
tuk menempatkan bagian kontrol satu tingkat di atas
posisi yang sekarang, hal ini menyangkut .wewenang, )
tanggungjawasb dan ruang lingkup pemeriksaan yang di-
1akukan, serta agar peme-iksaan itu benar-benar efek

tif.
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BAB VI
RINGKASAN

Sebagaimana lazimnya suatu penelitian, penulis ber
anjak dari suatu masalah yang ada dalam perusahaan. Kemu-
dian masalah tersebut penulis identifikasikan agar jelas
duduk persoalannya dan sesuai dgngan Judul yang dipilih
serta latar belakang penelitian ini. Dian dengan berpegang
kepada teori para ahli terdahulu, penulis mencoba memba-
has masalah tersebut serta menyimpulkannya.

Dan sifat daripada penelitian ini adalah merupakan
suatu studi kasus. Dan dalam pelaksanaannya penulis memi-
sahkannya ke dalam dua katagori riset yaitu riset kepus-
takaan/ studi literatur dan riset lapangan. Studi litera-
tur sangat banyak membantu penulis dalam memecahkan per-
masalahan yang dihadapi pada saat riset lapangan di peru-
sahaan yang penulis pilih.

Lamanya penelitian ini + 35 hari, yang terdiri da-
ri riset kepustakaan 14 hari darn riset lapangan selama
21 hari. Riset kepustakaan penulis lakukan pada perpustg
kaan Fakultas Ekonomi Universitas Pakuan Bogor, dan riset
lapangan pada P.T. SEPATU BATA yang terletak di Jalan Ta-
man Pahlawan XKalibata Jakarta Selatan.

Masalah yang penulis pilih adalah mengenai pemerik
saan intern dalam siklus pembelian, yang pada F.T. SEPATU
BATA dikenal dengan sebutan kontrol. Dengan demikian pem-

bahasannya senantiasa menyinggung persoalan sistem pe-
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ngendalian intern, dikarenakan pemeriksaan tersebut me-
rupakan salahsatu daripada xomponen sistem tersebut. Dan
salah satu kegiatan pemeriksaan intern adalakl membhahas
dan mengevaluasi sistem pengendalian intern.

Pembahasan atas masalah yang telah diidentifikasi-
kan penulis ;akukan dengan cara mengolah data yang terkum
pul serta membandingkannya dengén teori-teori para ahli
terdahulu. |

Pengumpulan data tersebut penulis lakukan ' dengan
mengajukan kuesioner yang diisi oleh pejabat departemen -
pembelian, personalia serta administrasi dan keuangan. Un
tuk melengkapihya penulis melakukan wawancara langsung
terhadap karyawan yang ada hubungannya dengan masalah pem
belian dan pemeriksaannya. Dan tak lupa dilengkapi dengan
dokumen yang digunakan sebagai pendukung transaksi pembe-
lian dan pemeriksaan tersebut.

Dari jawaban atas kuesioner serta wawancara, penu-
1is menjabarkan mengenai sistem pengendalian intern npem-
belian pada -P.T. SEFATU BaTA, yang telah termasuk didalam
nya pemeriksaan intérn. Sistem akuntansi pembelian yang
digariskan terdiri atas 3 (tiga) jenis prosedur, yaitu
prosedur order pembelian, prosedur nenerimaan barang dan
prosedur hutang dan pembayaran.

Prosedur-rrosedur tersebut telah dilengkapi dengan
pemisahan fungsi dan tugas yang jelas serta prosedur pen-

catatan dan otorisasi yang dapat menjamin tercapainya tu-
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juén pengendalian intern pembelian yang telah dltetaﬁkan.
Disampinglitu karyawan=-karyawan yang ditempatkan pada de-
partemen pembelian benar-benar telah profesional pada bi-
dangnya masing-masing serta senantiasa setia terhadap per
usahaan. Karena memang sebelumnya mereka telah dipersiap-
kan untuk itu, yakni dengan diadakannya training terhadap
karyawan baru serta kesempatan untuk mengikuti seminar
atau kegiatan ilmiah lainnya di dalam maupun di luar nege
ri. '

Dan penyertaan pemeriksaan (kontrol) dalam prose-
dur-prosedur di atas telah banyak mendorong ditaatinya se
tiap prosedur serta kebijakan lainnya dengan semestinya.
Sehingga pada ahirnya sistem pengendalian intern pembeli-
an yang digariskan menjadi lebih efektif. Dan kualitas
kerja para karyawan dapat diawasi serta reningkat dimasa
yang akan datang.

Dari pembahasan di atas ahirnya penulis menyimpul-
kan bahwa P.T. SEPATU BATA telah memiliki sistem pengenda
lian intern pémbelian yang memadai, Dan adanya pemeriksa-
an yang dilak&kan oleh bagian kontrol benar-benar  telah
meningkatkan efektifitas sistem tersebut.

Berdasarkan kesimpulan tersebut di atas, penulis
menyarankan kepada manajer pembelian untuk senantiasa mem
pertahankan kondisi pengendalian intern yang ada serta me
ningkatkan pengawasan terhadap pelaksanaan sistem terse-

but. Dan kepada manajer perusahaan penulis = menyarankan
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untuk meninjau kemball Jenaang bagian kontrol agar

riksadn yang dllakukun menJadl lebih erektlf

pene-
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Keterangan Peta Lokasi Pabrik

A- Receptionist Z- Leather Factory

B~ Clinic (=== street

C~ Main Office O3XSTXXYY  Road & Parking
D- Product DefeIOpment —emcemee Isolation

E- Purchase Departement

F- Wharehouse Raw Material
G- Receiving

H- Printing

I- Advertising‘Departement
J- Mosque

K- Retailer

L~ Wholesaler

M- Qasﬂ.& Carry Samino

N- Cantin -

O- Conference Room

P~ Rubber Factory

Q- Laboratorium

R- Generator

S~ Engineering Departement
T~ Wharehouse Finished Goods
U~ Distribution

V- Maintanance Depatement
W~ Footwear Factory

X- Svecial Workshop & Training Centre
Y- Plastic Factory

xii
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LAMPIRAN 5a-

P.T. SEPATU BATA
NERACA

PER 31 DESEMBER 1997 DAN 1988

( RIBUAN RUPIAH )

AKTIVA 1988 1988
Aktiva Lancar:
Kas dan Bank 432,400 500.932
Deposito berjangka +1.906.839 2.258.703
Piutang usaha 1.871.535 2.008.106
Piutang afiliasi 68.610 76.842
Piutang pegawai 88.192 62.070
Piutang lain-lain 196.522 175.415
Persediaan 10.253.690 7.144.316
P.P.N, dibayar di muka 792,026 579.084
Uang muka pembelian 17.760 12.500
Biaya yang ditanzguhkan 731.629 637.669
P.Ph. yang ditangguhkan 50,228 16.208
Jumlah Aktiva Lancar 16.,409.421 13.551.845
Aktiva Tetap:

Gedung 5.149.965 4.918.768
Mesin dan peralatan 15.840.888 14.692.040
Kendaraam 783.592 593.965
Akumulasi penyusutan (8.691.060) (7.199.465)
Jumlah Aktiva Tetap 13.083.385 13.005.303
Aktiva tidak wujud:
Hak atas tanah 5.007.186 5.578.068
Aktiva lain-lain:
Biaya yang ditangguhkan-bagian

vang belum jatuh tempo 1.302.144 1.214.276
Jumlah Aktiva 35.802.136 33.349.497

Lihat catatan atas laporan keuangan
yang merupakan bagian yang tidak

terrisahkan dari laporan ini,




KEWAJIBAN DAN MODAL

Yewajiban Lancar:

Hutang usaha

Hutang dividen

Biaya yang masih harus dibayar
Hutang pajak lainnya

Hutang pajak penghasilan
Hutang afiliasi

Uang jaminan dari penyalur
Dana pensiun

Jumlah kewajiban lancar
Kewajiban jangka panjang:

Dana pensiun-bagian yang
belum jatuh tempo

Pajak penghasilan yang
ditangguhkan-bagian yang
belum jatuh tempo

Jumlah hutang jangka panjang
Jumlah kewajiban
Modal:

Saham biasa-ditempatkan
dan disetor penuh:
13.000.000 saham 3 Rp 1.000

Selisih penilaian kembalil
aktiva tetap
Laba yang ditahan

Jumlah Modal

Jumlah kewajiban dan modal

xvii

LAMPIRAN 5D

1988 1987
2.444.905 2.016.408
8.029 7.548
1.158.336 1.123.792
154,679 147.177
1.036.678 931.626
272.900 232.836
1.255.252 1.031.209
137.200 40.000
6.467.979 5.530.596
3.393.458 3.062.564
1.372.811 1.282.5%2
4.766.248 4.345.096
11.234.248 9,.875.692
13.000.000 13.000.000
2,265,132 2.265.132
9.302.756 8.208.67%
24.567.888  23.473.805
35,802,136 33,349,497

?




T.T. SEFATU DBATA
PERHITUNGAN RUGI LABA
UNTUE TAHUN YANG BDRAXKHIR 31 DESEMBER 1932 Dan 1987
(Ribuan Rupiah,kecuali laba persaham)

LAMPIRAN 6

Penjualan bersih

Harga nokok penjualan

Laba bruto

Beban usaha:

Beban pemasaran dan penjualan
neban umum dan administrasi
Jumlah beban usaha

Laba Usaha
Pendanatan (beban) lain-lain:

Pendapatan bunga
Beban bunga

Keuntungan(kerugian) perbedaan

kurs

Yeuntungan (kerugian) penjualan

aktiva tetap
Yeuntungan penjualan hak atas
tanah

Jumlah pendapatan(beban)
lain-lain

Laba sebelum najak penghasilan 7.644.489

Pajak penghasilan:
Tahun yang berjalan
Yang ditangguhkan

Laba bersih
Laba usaha persaham
Laba bersih nersaham

1988 1987
49.991.533 45.291.874
27.358.501 23,205.316
22,633,032 02.086.558
7.866.614 7.645.099
9.334.452 3,424.297
17.201.066 16,069.3936
5.431,966 6.017.162
171.589 85.306
( 155.269) ( 123.348)
111.020 ( 98.369)
( 52.219) 25.965
2.,137.402 ————
2,212,523 ( .110.446)
5.906.716
3,001.785 2,285,077
38,621 108.465
7.040, 406 2.393.542
4.604.03% 3.513.174
418 463
354 270

xViﬁ.




P.T. SEPATU BATA

LAPORAN PRODUKSI SELAMA TAHUN 1979-1988 LAMPIRAN 7
TAHUN PVC/KEMILON KARET KULLT
PASANG PASANG PASANG JUMLAH %

1979 1.277.034 2.462.292 1.925.625 1.763.436 23 %)
5.856.404 77
7.619,838

1980 1.565,955 2.759.010 1.885.119 2.142.791 25 *)
6.342.630 75
8.485.421

1981 1.968.252 2.512.813 1.978.628 2.115.364 24 *)
6.543.637 76

) 8.659,001

1982 1.827.200 2.407.577 2.127.296 1.850.686 22 *)
6.382.288 78
8.232.974

1983 2.042.559 2.286.948 2.218.044 2.036.533 24 %)
6.379.970 76
8.416.503

1984 1.756.533 2.229.766 2.402.555 2.168.282 26 *)
6.315.852 74
8.484.134

1985 1.764.415 2.351.337 2.364.657 2.161.502 25 %)
6.480.409 75
8.641.911

1986 1.111,025 2.133.511 2.552.379 1.910.975 25 *%)
5.796.915 75
7.707.890

1987 1.051.957 2.024.496 2.228.208 1.609.049 23 %)
5.304.661 77
6.913.710

1988 1.194.336 2,287,701 2.527.917 1.892.815 24 *)
6.009.954 76
7.902.769

*) CONTRACTED SHOES

xix

Jakarta, 31 Januari 1989
SR/ly
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LAMPIRAN BD

Keterangan gambar:

g QG W >

E

S.P.
P.H.
0.P.

Persiapan memulai pembelian.

Meny iankan daftar harga penawarun.

Menyiapkan Order Fembelian.

Mengotorisasi dan menanda tangani Order Pemebei-

an,

Menentukan waktu pengiriman dan alat angkut.

P.H  Surat Permohonan Fenawaran Harga.
Penawaran Harga.

Order Pembelian.

xxi




LAMPIRAN 9a
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LAMPIRAN 9b

Keterangan gambar:

A

G
H
I.M.
R.B.
S.C.
M
S.d.
C.F.

Meny iapkan barang, Surat Jalan dan Faktur Penju-
alan,
Memeriksa Surat Jalan dan membuat Izin Masuk Ba-
rang.
Mencocokkan Order Pembglian dengan Izin Masuk Ba
rané serta menanda tanganinya.
Memeriksa kualitas standard barang.
Mencocokkan dan menghitung barang.
Mencocokkan Faktur dengan Surat Penerimaan dan
menanda tanganinya.
lengirim dokumen pembelian ke vagian kontrol.
Menerima barang dari bagian penerimaan.
B. & S.P. Izin Masuk Barang dan Surat Penerimaan
Receiving Book.
'Stock Card.
Memo Internal.
Surat Jalan.

Order Pembelian.
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LAMPIRAN 10D

Keterangan gambar:

A “Memeriksa kebenaran dokumen-dokumen.

B Membukukan hutang dagang.

C Memasukkan data hutang dagang.

D & E Menanda tangani blangko pembdyiran.

F JMemisahkan check dan mencap lunas dokumen pendu -
kung.

G Diterima dari bagian pembelian.

H Memutasikan buku besar dan buku pemtantu hutang.

0.P. Crder Pembelian.

$.J. Surat Jalan.

IMB &SP Izin Masuk Barang dan Surat Penerimaan.

S1. P. Slip Pembayaran.

B.B.H. Buku Besar Hlutang dagang.

B.P.H. Buku Iembantu Eutang dagang.

U Uang/ Check/ Giro/ Transfer Bank.

XXV
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LAMPIRAN 12

C N

P.T. SEPATU BATA 2A 0 AR T

ables : Batashoe - Jakarta

hone  : 7992008 (10 lines) TROMOLPOS 69 - JAKARTA 10002 Raic
elex : 47256 BATA A PURCHASE ORDER N. 0318

le hereby urdgr and agree to purchace from you subject to the terms and conditions inilicated on the front and reverse side
ercol’, the material/services listed hereon at the prices shown.

TO: PK KIAN KOK INSTRUCTIONS Enter order number. item number and
P.O. Box, No. 28 department number. on every invoice, shipping document
BOGOR and package. '

ir. 3. €7
Dept. No. : 112 Order Date. 383587
ITEM TO SUPPLY PRICE
P PTION
NUMBER DESCRIPTIO QUANTITY UNIT UNIT TOTAL
RIPIAH
16993 F.G. Florence blue 1.7 - 1.9 m 1660 kk 2.300 | 2.300.000,F
ukuran : 30,5 x 30,5 av kk S———apme
gpecification :
fat content : 3-63
moisture cont 14-18%
shrinkkge max 5%
tensidd strength min 20 Mpa
grain crack min 7
elongation at average 3000
note : ty average 300’
max defect 10%
side size : + 15 sqaft

Payment Terms : 30 harl sékelah terima barang

Packing ) bundel ~ .

Shipment via . trukc ) Date I8 19 2. 89

Shipment to : kalibata

Freight : Eammasuk R ) |

Insurance : ] e

Airmail copies of shipping documents immediately after loading.

('mlmum. Owder | pis | Stock & Covered CALCULATION
| or STOUK |  nat © ] Onder for - Sale . Jrvanil
tem :‘ch;:‘l,cd |)c|i:wml Ordes ,‘.‘:‘:“ \\'v:cks Quantity :f::t’_t Amount l::t'; Amount [Lass|Profit] %
I.cme P me _piuor cany Kl 2
tend | 2gap | & Ane |1 Vigp 6 71270 GW» -y L
XXVii = 7 <
ey L 1Sy | FILE COPY
N sl | t B




LAMPIRAN 13

1ZIN MASUyU
| K BARANG N, 15200
Terima tgl.
.................................. BarangZ l
Dari T e
.............................. Banyakny, l
Alamay '
............................... Dlangkut olch e,
Pcmlml"“ Jaga : Bah. Kontrof :
AAN lo, € Minggu ... ... Bah.
URAT PENERIMAAR 0
! BANYAKNYA YANG UMEAN
g DITERIMA ('_'“;*'“ JUMLS
' ‘barang | — sddang
Jems Macam barang-bar o JUMEAN Satuvan Rp. Rp.
No. sl
— - I
-~ ' -
!
| .
i
B *
| ’
]
- )\II\M-"\l Konto Debet Credit
{aporan Anal
No TRh. oot
Q.
3
| |
. : ) i
dang Pemp. Bag. Pembelian i .
i
¥ 4
i
2000 nt



